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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) sebagai salah satu alat kelengkapan Dewan 
yang bersifat tetap, mempunyai tugas antara lain membina, mengembangkan dan meningkatkan 
hubungan persahabatan dan kerjasama antara DPR RI dengan parlemen negara lain, baik secara 
bilateral maupun multilateral. Dalam kerangka pelaksanaan tugas tersebut, maka BKSAP DPR 
RI membentuk 102 Grup Kerjasama Bilateral (GKSB) pada tanggal 26 Februari 2020 yang salah 
satunya adalah GKSB DPR RI - Parlemen Denmark. Tujuan pembentukan GKSB tersebut untuk 
menjembatani penguatan kerjasama hubungan kerjasama antara dua negara di segala bidang. 
Berdasarkan tujuan tersebut, BKSAP DPR RI mengirimkan Delegasi Grup Kerjasama Bilateral 
DPR RI – Parlemen Denmark untuk mengadakan kunjungan ke Kopenhagen, Denmark pada 
tanggal 20 - 26 November 2023 dan melakukan pertemuan dengan pihak pihak Parlemen Denmark 
dan jajaran KBRI Kopenhagen guna membahas upaya penguatan hubungan bilateral Indonesia – 
Denmark. 

B.  Dasar Kunjungan 

Kunjungan Delegasi Grup Kerjasama Bilateral (GKSB) DPR RI – Parlemen Denmark ke 
Kopenhagen, Denmark dilaksanakan atas dasar Surat Tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia Nomor: 76/D/ST-PD.LN/BKSAP-KSB/11/2023 tentang Penugasan Delegasi Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam Kunjungan Grup Kerja Sama Bilateral (GKSB) 
Badan Kerja Sama Antar Parlemen Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dengan 
Parlemen Denmark ke Kopenhagen, Denmark dari tanggal 20 November sampai dengan tanggal 
26 November 2023. 

C.  Visi Misi 

Visi dan Misi kunjungan Delegasi Grup Kerjasama Bilateral ke Denmark adalah  
sebagai berikut: 

Visi 

•	 Mempererat	hubungan	bilateral	yang	antara	Indonesia	–	Denmark	melalui		
hubungan antar parlemen. 
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Misi 

•	 Menggali	informasi	secara	langsung	(first-hand	information)	dan	berdialog	dengan	para	
pemangku kepentingan terkait penguatan demokrasi, politik dan keamanan regional 
dan	global,	posisi	terhadap	konflik	Palestina	–	Israel,	penanggulangan	krisis	iklim	dan	
Indonesia – European Union Comprehensive Economic Partnership Agreement (I – EU 
CEPA). 

•	 Memperkuat	 kerja	 sama	 kedua	 negara,	 khususnya	 pada	 bidang	 pendidikan,	 
ekonomi, perdagangan, investasi, sosial budaya, pembangunan dan pertahanan. 

•	 Peningkatan	kerjasama	antar	parlemen	di	berbagai	fora	internasional	maupun	bilateral.	

D.  Persiapan Pelaksanaan Tugas 

Sebelum melakukan kunjungan ke Denmark, GKSB melakukan beberapa persiapan baik 
secara substantif maupun teknis terutama yaitu: 

•	 Koordinasi	dengan	Direktorat	Eropa	II	Kementerian	Luar	Negeri	untuk	mendapatkan	
bahan-bahan perkembangan isu bilateral kedua negara. 

•	 Koordinasi	dengan	KBRI	Kopenhagen	guna	pemutakhiran	informasi	terkini	dan	isu	–	
isu hangat terkait Denmark dan RI. 

E.  Susunan Delegasi 

Adapun Delegasi Grup Kerjasama Bilateral (GKSB) DPR RI – Parlemen Denmark  
sebagai berikut: 

No Nama Fraksi Kom. Posisi
1 Dr. Saleh Partaonan Daulay F-PAN IX Ketua Delegasi
2 Salim Fakhry F-PG IV Anggota Delegasi
3 Singgih Januratmoko F-PG VI Anggota Delegasi
4 Ardhya Pratiwi Setiowati F-PGerindra VII Anggota Delegasi
5 Julie Sutrisno Laiskodat F-PNasdem IV Anggota Delegasi
6 A.S. Sukawijaya F-PD X Anggota Delegasi
7 Ir. Alimin Abdullah F-PAN IV Anggota Delegasi

Dalam pertemuan dengan sejumlah pihak terkait, Delegasi GKSB didampingi Sekretaris 
Pertama Fungsi Politik, R. Terry Subagja dan Sekretariat Bagian Kerja Sama Bilateral (KSB) Biro 
KSAP Sekretariat Jenderal DPR-RI

II.  ISI LAPORAN 

A. AGENDA PERTEMUAN 

TIME PROGRAM INFORMATION
Monday, 20 November 2023

21.40 Take	off	from	Soekarno-Hatta	International	Airport TK-57 (17 h,30 m)
Tuesday, 21 November 2023

10.00 Arrival at Copenhagen

11.00 Proceed	to	Hotel
12.00 Lunch at Karla Restaurant https://karla.nu/

15.00 Check	in	Copenhagen	Island	Hotel
16.00 Fiskertovet Shopping Mall
19.00 Dinner at Sawiana Restaurant https://sawiana.dk/#menu en

Wednesday, 22 November 2023

09.00 Assemble	in	Hotel	Lobby,	Proceed	to	Parliament

10.00 Meeting with Committee on Foreign Policy of the Danish 
Parliament

12.00 Lunch	at	Fiskerestaurant	Hooked	Christianshavn	
14.00 Meeting with Ambassador Pruzan, Special  

Representative for Freedom of Religion or Belief, 
Ministry	of	Foreign	Affairs	of	Denmark

19.00 Working Dinner with the Ambassador of the Republic of 
Indonesia in Copenhagen 

Thursday, 23 November 2023

tbc Nyhavn,	Copenhagen	Harbor	and	Amaliemborg	Palace
tbc Museum of Copenhagen

13.00 Lunch Nyhavns Faergeko
18.00 Dinner at Poonchai Restaurant

Friday, 24 November 2023

tbc National Museum of Denmark
12.00 Lunch at Ankara Restaurant
13.00 Christianborg Palace and Souvenir Shops

Dinner at Kanal Cafeen https://www.kanalcafeen.d k/ 
Saturday, 25 November 2023 

Proceed to Airport
17.55 Take	off	from	the	airport	of	Copenhagen TK-1786 (18h,5m)

Sunday, 26 November 2023 

18.00 Arrival	in	Soekarno-Hatta	International	Airport	(CGK)
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B. HASIL PERTEMUAN

1.  Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark (22/11/2023)

1.1 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark

GKSB DPR RI - Parlemen Denmark yang dipimpin Dr. Saleh Partaonan Daulay(F-PAN) 
diterima	oleh	Hon.	Mr.	Michael	Aastrup	Jensen	dan	Komisi	Luar	Negeri	Parlemen	Denmark.	Selain	
Hon.	Mr.	Michael	Aastrup	Jensen	selaku	Ketua	Komisi	Luar	Negeri	Parlemen	Denmark,	delegasi	
diterima	oleh	7	anggota	Komisi	Luar	Negeri	Parlemen	Denmark,	yaitu	Hon.	Mr.	Rasmus	Prehn	
(Social	Democrats),	Hon.	Mr.	Gunvor	Wibroe	 (Social	Democrats),	Hon.	Mr.	Christoffer	Melson	
(Liberal),	Hon.	Ms.	Susie	Jessen	(Danish	Democrats),	Hon.	Mr.	Alex	Ahrendtsen	(Danish	People	
Party),	Hon.	Ms.	Trine	Pertou	Mach	(Red-Green	Alliance)	dan	Hon.	Ms.	Aki-Matilda	Hoegh-Dam	
(Rep of Greenland). 

Dalam pernyataan pembuka oleh Ketua GKSB DPR RI – Parlemen Denmark, Indonesia 
mengapresiasi dukungan Denmark dalam pembangunan Indonesia dan penanganan iklim 
melalui kerangka Danish International Development Agency (DANIDA) dan Just Energy Transition 
Partnership (JETP). Kerangka tersebut memberikan dukungan dalam program ekonomi hijau, 
ekonomi sirkular, transisi energi, dekarbonisasi, TIK digital dan kesehatan. 

Ketua delegasi juga mengapresiasi inisiatif Parlemen Denmark dalam menyiapkan RUU yang 
akan	mengkriminalisasi	penodaan	Al-Qur’an	(inappropriate	treatment	of	writings	with	significant	
religious importance for a recognised religious community). Inisiatif Parlemen Denmark tersebut 
tentu menunjukkan itikad baik Denmark untuk memastikan implementasi kebebasan berpendapat 
yang bertanggung jawab dan saling menghormati. Langkah tersebut sejalan dengan konstitusi 
Indonesia yang menjamin kebebasan beragama bagi semua pemeluknya. 

1.2 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark

Tahun 2023 menandai tahun ke-73 hubungan diplomatik kedua negara. Selama lebih dari 
tujuh dekade, hubungan tersebut sangat positif dan terus berkembang, dimana status hubungan 
Indonesia – Denmark adalah kemitraan yang kedepannya dapat diharapkan mampu ditingkatkan 
menjadi kemitraan strategis. Peningkatan status tersebut diharapkan dapat berdampak positif 
bagi kemajuan kerjasama di bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. GKSB DPR RI – 
Parlemen Denmark juga mendorong agar Parlemen Denmark dapat ikut membantu penyelesaian 
perundingan I-EU CEPA (Indonesia – European Union Comprehensive Economic Partnership 
Agreement) sebagai payung bersama untuk peningkatan kerjasama perdagangan kedua negara. 

GKSB DPR RI – Parlemen Denmark menilai kedua pihak memiliki banyak kesamaan 
pandangan	 antara	 lain	 komitmen	 terhadap	 penegakkan	 demokrasi,	 HAM,	 good	 governance,	
the rule of law, keragaman, kesetaraan gender, kebebasan beropini dan berekspresi. Indonesia, 
dengan 280 juta jiwa penduduknya merupakan negara demokrasi terbesar ketiga di dunia dan 
negara demokrasi terbesar di dunia Islam. Ini membuktikan bahwa Islam bukan penghambat 
pembangunan demokrasi. 
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1.3 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 

Disampaikan pula bahwa Indonesia akan menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk 
memilih presiden dan wakil presiden, anggota DPR, DPD dan DPRD. Terdapat lebih dari 200 
juta pemilih, dimana Pemilu Indonesia di tahun 2024 akan menjadi pemilu terbesar di dunia yang 
diselenggarakan dalam satu hari. GKSB menyampaikan rencana untuk mengundang Parlemen 
Denmark untuk berpartisipasi sebagai observer di Pemilu tersebut. 

 Terkait kerjasama dalam sektor pembangunan, diharapkan RI – Denmark dapat terus 
melanjutkan dan meningkatkan kerjasama melalui Danish International Development Agency 
(DANIDA), Investment Fund for Danish Developing Countries (IFU), Copenhagen Infrastructure 
Partnership (CIP) dan Danmarks Eksportkredit (EKF). 

Dalam membahas kerjasama antar-parlemen, GKSB DPR RI – Parlemen Denmark 
memandang bahwa kerjasama antara DPR RI dan Folketing amatlah strategis, mengingat 
Denmark menganut parliamentary constitutional monarchy. Secara bilateral, diplomasi parlemen 
juga memainkan peran penting dalam mempromosikan kerjasama antarmasyarakat dimana 
kerjasama tersebut merupakan tulang punggung intensitas hubungan bilateral kedua negara. 
Sehubungan dengan itu, Indonesia telah memberlakukan Visa on Arrival bagi 92 negara termasuk 
Denmark yang ingin berkunjung ke Indonesia. Kedepannya diharapkan Denmark dapat bertindak 
resiprokal guna memberikan kemudahan bagi WNI untuk berkunjung ke Denmark. GKSB DPR 
RI – Parlemen Denmark selaku focal point DPR RI dengan Parlemen Denmark juga berupaya 
menjembatani kepentingan kedua negara dalam berbagai sektor dan menggali potensi kerjasama 
RI – Denmark melalui saling kunjung antara pimpinan dan anggota parlemen dari kedua negara, 
membentuk Kelompok Persahabatan Parlemen di masing – masing parlemen serta saling 
bertukar informasi terkait fungsi parlemen di bidang legislasi, pengawasan dan anggaran. 

1.4 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 

Secara multilateral, DPR RI dan Folketing dapat menjalin dialog di berbagai forum 
parlemen regional dan internasional, antara lain di Inter-Parliamentary Union (IPU) dan ASEAN 
InterParliamentary Assembly (AIPA) dengan Parlemen Eropa sebagai observer. Pada dua forum 
tersebut, diharapkan DPR RI dan Folketing dapat menjalin dialog, bertukar praktik terbaik dan 
saling mendukung. GKSB DPR RI – Parlemen Denmark juga berharap agar Denmark dapat 
mendukung pencalonan Indonesia sebagai Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan PBB untuk 
tahun 2029 – 2030.

Terkait situasi terkini di Palestina, Indonesia dalam hal ini DPR RI selalu memegang 
teguh amanat konstitusi yaitu menentang segala bentuk penjajahan termasuk penjajahan 
Israel atas Palestina. Tekanan terus menerus oleh Israel kepada rakyat Palestina menunjukkan 
ketidakberdayaan komunitas internasional terutama Dewan Keamanan PBB dalam menghentikan 
serangan barbar Israel. Dalam hal ini, Parlemen Denmark menyampaikan posisinya sebagaimana 
posisi Pemerintah Denmark yang mendukung hak Israel untuk mempertahankan diri yang 
dilakukan	melalui	upaya	untuk	menghilangkan	ancaman	yang	timbul	dari	kelompok	Hamas.	Namun	
demikian, Parlemen Denmark juga menekankan bahwa hak Israel sebagaimana yang dimaksud 
harus dilakukan sejalan dengan hukum internasional yang berlaku. Aspek kemanusiaan juga 
menjadi salah satu prioritas Denmark dimana saat ini Denmark tengah dalam proses untuk terus 
memberikan bantuan kemanusiaan kepada masyarakat sipil di Gaza dengan tetap memastikan 
bahwa bantuan tersebut akan diterima secara tepat.

76



1.3 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 

Disampaikan pula bahwa Indonesia akan menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk 
memilih presiden dan wakil presiden, anggota DPR, DPD dan DPRD. Terdapat lebih dari 200 
juta pemilih, dimana Pemilu Indonesia di tahun 2024 akan menjadi pemilu terbesar di dunia yang 
diselenggarakan dalam satu hari. GKSB menyampaikan rencana untuk mengundang Parlemen 
Denmark untuk berpartisipasi sebagai observer di Pemilu tersebut. 

 Terkait kerjasama dalam sektor pembangunan, diharapkan RI – Denmark dapat terus 
melanjutkan dan meningkatkan kerjasama melalui Danish International Development Agency 
(DANIDA), Investment Fund for Danish Developing Countries (IFU), Copenhagen Infrastructure 
Partnership (CIP) dan Danmarks Eksportkredit (EKF). 

Dalam membahas kerjasama antar-parlemen, GKSB DPR RI – Parlemen Denmark 
memandang bahwa kerjasama antara DPR RI dan Folketing amatlah strategis, mengingat 
Denmark menganut parliamentary constitutional monarchy. Secara bilateral, diplomasi parlemen 
juga memainkan peran penting dalam mempromosikan kerjasama antarmasyarakat dimana 
kerjasama tersebut merupakan tulang punggung intensitas hubungan bilateral kedua negara. 
Sehubungan dengan itu, Indonesia telah memberlakukan Visa on Arrival bagi 92 negara termasuk 
Denmark yang ingin berkunjung ke Indonesia. Kedepannya diharapkan Denmark dapat bertindak 
resiprokal guna memberikan kemudahan bagi WNI untuk berkunjung ke Denmark. GKSB DPR 
RI – Parlemen Denmark selaku focal point DPR RI dengan Parlemen Denmark juga berupaya 
menjembatani kepentingan kedua negara dalam berbagai sektor dan menggali potensi kerjasama 
RI – Denmark melalui saling kunjung antara pimpinan dan anggota parlemen dari kedua negara, 
membentuk Kelompok Persahabatan Parlemen di masing – masing parlemen serta saling 
bertukar informasi terkait fungsi parlemen di bidang legislasi, pengawasan dan anggaran. 

1.4 Pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 

Secara multilateral, DPR RI dan Folketing dapat menjalin dialog di berbagai forum 
parlemen regional dan internasional, antara lain di Inter-Parliamentary Union (IPU) dan ASEAN 
InterParliamentary Assembly (AIPA) dengan Parlemen Eropa sebagai observer. Pada dua forum 
tersebut, diharapkan DPR RI dan Folketing dapat menjalin dialog, bertukar praktik terbaik dan 
saling mendukung. GKSB DPR RI – Parlemen Denmark juga berharap agar Denmark dapat 
mendukung pencalonan Indonesia sebagai Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan PBB untuk 
tahun 2029 – 2030.

Terkait situasi terkini di Palestina, Indonesia dalam hal ini DPR RI selalu memegang 
teguh amanat konstitusi yaitu menentang segala bentuk penjajahan termasuk penjajahan 
Israel atas Palestina. Tekanan terus menerus oleh Israel kepada rakyat Palestina menunjukkan 
ketidakberdayaan komunitas internasional terutama Dewan Keamanan PBB dalam menghentikan 
serangan barbar Israel. Dalam hal ini, Parlemen Denmark menyampaikan posisinya sebagaimana 
posisi Pemerintah Denmark yang mendukung hak Israel untuk mempertahankan diri yang 
dilakukan	melalui	upaya	untuk	menghilangkan	ancaman	yang	timbul	dari	kelompok	Hamas.	Namun	
demikian, Parlemen Denmark juga menekankan bahwa hak Israel sebagaimana yang dimaksud 
harus dilakukan sejalan dengan hukum internasional yang berlaku. Aspek kemanusiaan juga 
menjadi salah satu prioritas Denmark dimana saat ini Denmark tengah dalam proses untuk terus 
memberikan bantuan kemanusiaan kepada masyarakat sipil di Gaza dengan tetap memastikan 
bahwa bantuan tersebut akan diterima secara tepat.

76



1.5 Ketua GKSB Denmark bersama Ketua Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 

Ketua	Komisi	Luar	Negeri	Parlemen	Denmark,	Hon.	Michael	Aastrup	Jensen	menyambut	baik	
kehadiran Delegasi GKSB di Kopenhagen dan menilai bahwa Indonesia merupakan mitra penting 
di	kawasan	Asia	Tenggara	dan	Asia	-	Pasifik.	Parlemen	Denmark	juga	mengangkat	isu	pentingnya	
stabilitas	di	kawasan	Asia	Tenggara	dan	Indo-Pasifik	dalam	kaitannya	dengan	ekspansi	agresif	
China baik dalam konteks militer di Laut China Selatan maupun investasi yang tentunya banyak 
sekali masuk ke Indonesia. Dalam kaitan tersebut, Delegasi GKSB menegaskan bahwa Indonesia 
secara konsisten menolak kalim 9-dash line Tiongkok dan akan terus mendasarkan posisinya 
sesuai dengan UNCLOS 1982. Dalam konteks investasi, Delegasi GKSB DPR RI menyampaikan 
bahwa secara prinsip, investasi dibutuhkan untuk perkembangan ekonomi Indonesia. Dalam 
prakteknya investasi China lebih accessible dibanding dengan investasi eropa yang mensyaratkan 
berbagai standar dan compliance yang seringkali sulit dipenuhi. 

Pihaknya berharap dengan adanya pertemuan antar-parlemen tersebut dapat menggali 
potensi kerjasama antara RI - Denmark khususnya dalam kerjasama politik, perdagangan dan 
saling dukung pada organisasi internasional. Parlemen Denmark juga menyatakan ketertarikan 
Denmark dalam meningkatkan kerjasama di bidang kemaritiman, kebudayaan dan toleransi 
beragama. 

Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark menyampaikan bahwa sebelumnya pihaknya telah 
mengadakan	pertemuan	dengan	BKSAP	pada	bulan	maret	2023.	Hon.	Michael	Aastrup	Jansen	
juga memaparkan situasi parlemen Denmark. Saat ini Parlemen Denmark terdiri dari 179 anggota 
parlemen, dimana 4 diantaranya independen. Sebelumnya, Denmark 2 kamar parlemen yaitu, 
Senat dan Folketing namun pada tahun 1953 Senat ditiadakan. Sebagai informasi, Denmark juga 
akan mengadakan pemilu pada bulan Juni 2024 untuk memilih anggota parlemen dan perdana 
menteri. 

 Folketing juga membahas isu terkait dampak perubahan iklim terhadap Indonesia khususnya 
di bidang pengelolaan sampah. Dalam kaitan ini, pertemuan menggarisbawahi bahwa awareness 
masyarakat dengan ukuran populasi yang besar, masih menjadi tantangan utama sehingga 
pembangunan bidang pendidikan menjadi salah satu prioritas utama di Indonesia. Namun 
demikian, Pertemuan juga berbagi pandangan yang sama mengenai pentingnya untuk menjaga 
keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan perlindungan ekonomi. 

Ketua Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark juga menyambut baik undangan sebagai 
observer Pemilu yang akan diadakan pada tahun 2024 nanti. Kegiatan tersebut juga menjadi 
kesempatan yang baik bagi Parlemen Denmark untuk meninjau proses demokrasi di Indonesia 
serta ajang dialog dan berbagi praktik terbaik dalam penyelengaraan pemilu. Terkait kerjasama 
antar-parlemen, Ketua Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark menyampaikan bahwa Parlemen 
Denmark tidak memiliki kelompok persahabatan parlemen dengan negara manapun, dimana 
segala bentuk penguatan kerjasama antar-parlemen menjadi wewenang dari Komisi Luar Negeri 
Parlemen Denmark. Terlepas dari kondisi tersebut, Komisi Luar Negeri Denmark menyampaikan 
keinginan besar untuk mencari dan memperluas peluang kerjasama dalam bidang politik, 
perdagangan secara bilateral maupun antar-kawasan. 

 

 

1.6 Foto Bersama Delegasi GKSB Denmark dengan Komisi Luar Negeri Parlemen 
Denmark 

2. Pertemuan dengan Kantor Perwakilan Khusus untuk Kebebasan Beragama 
dan Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark (22/11/23)

Melanjutkan agenda kunjungan, Delegasi GKSB DPR RI - Parlemen Denmark mengadakan 
pertemuan dengan Kantor Perwakilan Khusus untuk Kebebasan Beragama atau Berkeyakinan 
Kementerian Luar Negeri Denmark (22/11/23). 

Delegasi GKSB DPR RI – Parlemen Denmark diterima oleh Karen Gronlund Rogne, selaku 
Acting Special Representative of Freedom of Religious and Belief yang didampingi oleh Mathilde 
Silje	Helo,	Pernilla	Duholm	dan	Filip	Buff	Pedersen	dari	Center	for	Church-Based	Development.	
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2.1 Pertemuan dengan Kantor Perwakilan Khusus untuk Kebebasan 
Beragama dan Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark. 

Kantor Perwakilan Khusus Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan dibentuk oleh 
Kementerian Luar Negeri Denmark yang menandai komitmen Pemerintah Denmark dalam 
menjaga kebebasan beragama dan berkeyakinan. Selain itu, Kantor tersebut juga bertujuan untuk 
memperkuat dialog antara Denmark dan negara sahabat dalam aspek dialog antar- agama dan 
keyakinan dan kerukunan beragama. Diskusi antar-agama merupakan salah satu fokus kerjasama 
Denmark dengan Indonesia yang sejalan dengan konstitusi kedua negara dalam menjamin 
kebebasan beragama.

2.2 Pertemuan dengan Kantor Perwakilan Khusus untuk Kebebasan 
Beragama dan Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark. 

Delegasi GKSB DPR RI menyampaikan apresiasi atas upaya Pemerintah Denmark untuk 
mendorong legislasi yang mengkriminalisasi aksi pembakaran Quran. Lebih lanjut, Delegasi juga 
mendorong agar legislasi tersebut juga bisa mencakup aksi penistaan melalui pemuatan karikatur 
sebagaimana dimuat oleh harian Jylland-Posten pada tahun 2004. Menanggapi hal tersebut, Acting 
Special Representative of Freedom of Religious and Belief menyampaikan bahwa Pemerintah 
Denmark turut mengecam aksi pembakaran Quran dimana aksi tersebut tidak mencerminkan 
pandangan Masyarakat Denmark. Disampaikan juga bahwa perspektif Denmark didasarkan 
pada	pendekatan	HAM	dimana	kebebasan	berekspresi	harus	dilindungi.	Dalam	hal	ini,	karikatur	
dan berbagai wadah seni lainnya merupakan salah satu dari media utama dalam berekspresi 
sehingga kriminalisasi tidak dapat dilakukan pada misalnya; pembuatan dan pemuatan kartun di 
surat kabar. 

2.3 Pertemuan dengan Kantor Pewakilan Khusus untuk Kebebasan Beragama dan 
Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark 

Ketua GKSB DPR RI - Parlemen Denmark, Dr. Saleh Partaonan Daulay menyampaikan 
harapan agar kedua negara dapat terus berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam dialog 
antar-agama dan kebebasan beragama. Masyarakat Indonesia memegang teguh prinsip Bhinneka 
Tunggal Ika dalam menjaga toleransi beragama dan keyakinan pada kehidupan sehari - hari. 

Dalam kesempatan tersebut juga ditekankan bahwa Indonesia akan selalu mendukung 
Kemerdekaan	 Palestina	 dan	 mengajak	 Pemerintah	 Denmark	 untuk	 melihat	 konflik	 Israel	 dan	
Palestina	melalui	sisi	kemanusiaan	dan	bukan	konflik	antar	kelompok	beragama.	
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2.4 Pertemuan dengan Kantor Pewakilan Khusus untuk Kebebasan 

Beragama dan Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark 

Lebih lanjut, pertemuan juga membahas berbagai project dan kegiatan yang saat ini 
tengah berjalan melalui LSM yang mendapatkan pendanaan dari Kemlu Denmark. Dalam hal 
ini, LSM tersebut adalah Center for Church-Based Development (CKU) yang telah melakukan 
beberapa kerja sama khususnya dengan Universitas Gadjah Mada. Dalam kaitan tersebut, untuk 
meningkatkan skalnya, Delegasi GKSB DPR RI mendorong agar CKU juga dapat meng-engage 
berbagai organisasi muslim di Indonesia seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang 
mempunyai jaringan infrastruktur pendidikan yang luas dapat menjadi modalitas yang konstruktif 
dalam edukasi terkait keberagaman dan kerukunan antar umat beragama.

2.5 Pertemuan dengan Kantor Pewakilan Khusus untuk Kebebasan Beragama dan 
Kepercayaan, Kementerian Luar Negeri Denmark 

 

3. Pertemuan dengan Duta Besar RI untuk Denmark dan Lithuania serta  
Jajaran KBRI Kopenhagen (22/11/23) 

Delegasi GKSB DPR RI - Parlemen Denmark diterima oleh Y.M. Dewi Savitri Wahab, Duta 
Besar RI untuk Denmark dan Lithuania beserta jajaran dalam jamuan makan malam di Wisma 
Duta Indonesia. (22/11/23) 

3.1 Pertemuan dengan Duta Besar RI untuk Denmark dan Lithuania serta 
Jajaran KBRI Kopenhagen 

Dalam jamuan makan malam yang hangat tersebut, Delegasi GKSB DPR RI - Parlemen 
Denmark mengapresiasi penerimaan yang baik oleh KBRI Kopenhagen dalam menerima dua 
delegasi GKSB, yaitu GKSB Denmark dan GKSB Lithuania dalam waktu bersamaan. 

Disampaikan juga hasil - hasil pertemuan dengan Komisi Luar Negeri Parlemen Denmark 
dan Kantor Perwakilan Khusus Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan Kementerian Luar 
Negeri Denmark. 
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3.2 Pertemuan dengan Duta Besar RI untuk Denmark dan Lithuania serta Jajaran KBRI 

Kopenhagen 

Dalam jamuan tersebut Ketua GKSB DPR RI – Parlemen Denmark menyampaikan bahwa 
maksud kunjungan delegasi adalah menunaikan mandat tugas pelaksanaan diplomasi parlemen, 
dimana DPR RI juga ikut mendukung hubungan luar negeri RI dengan negara – negara sahabat. 
Diplomasi parlemen dalam implementesinya diwujudkan dalam bentuk antara lain saling tukar 
pandangan dan pengalaman terbaik serta membangun komitmen bersama dengan parlemen 
negara – negara lain, baik secara bilateral maupun multilateral, atas isu – isu strategis antara lain: 
penegakkan	HAM	dan	demokrasi,	pembangunan	berkelanjutan	(SDGs),	penanganan	perubahan	
iklim, perdamaian dan stabilitas regional dan global, ketimpangan dan ketidakadilan global seperti 
memperjuangkan kemerdekaan Palestina dan isu strategis lainnya

3.3 Pertemuan dengan Duta Besar RI untuk Denmark dan Lithuania serta Jajaran KBRI 
Kopenhagen 

Secara bilateral diinformasikan juga bahwa DPR RI telah membentuk Grup Kerja Sama 
Bilateral (GKSB) dengan 102 parlemen dari seluruh dunia termasuk dengan Parlemen Denmark. 
Masing – masing GKSB tersebut merupakan garda terdepan DPR dalam memberikan dukungan 
penguatan kerja sama dengan masing – masing negara mitra di semua sektor terutama 
hubungan antarmasyarakat. Mitra utama DPR adalah parlemen – parlemen di masing – masing 
negara yang dikunjungi dengan penekanan misi utama yaitu peningkatan dan promosi hubungan 
antarmasyarakat karena parlemen merupakan representasi rakyat. Secara multilateral, DPR 
RI juga aktif di berbagai forum parlemen baik di level kawasan ataupun internasional. Adapun 
forum tersebut antara lain: InterParliamentary Union (IPU), Asian Parliamentary Assembly (APA), 
Asia	 Pacific	 Parliamentary	 Forum	 (APPF),	 ASEAN	 Inter-Parliamentary	 Assembly	 (AIPA),	 dan	
Parliament of OIC Countries (PUIC), GOPAC dan Liga Anggota Parlemen untuk Al-Quds. 

Dalam konteks Denmark, DPR dan Parlemen Denmark adalah anggota aktif di IPU dan 
AIPA dengan Parlemen Eropa sebagai observer. 

 Ketua GKSB DPR RI - Parlemen Denmark, Dr. Saleh Partaonan Daulay (F-PAN) memandang 
kedua negara memiliki banyak potensi kerjasama yang perlu ditindaklanjuti melalui kerjasama 
antar-parlemen, antar-pemerintah ataupun antar-masyarakat. 
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III.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kegiatan kunjungan GKSB DPR RI – Parlemen Denmark, ke Kopenhagen, Denmark pada 
20 – 26 November 2023 berlangsung sangat positif dan produktif. Diharapkan kunjungan GKSB ini 
dapat menjadi motor untuk peningkatan kerjasama kedua negara di berbagai bidang, khususnya 
peningkatan hubungan antar parlemen dan juga hubungan sosial budaya, kerukunan beragama, 
politik dan keamanan, pembangunan berkelanjutan, perdagangan, pertahanan, pariwisata dan 
pendidikan kedua negara.

B. SARAN DAN REKOMENDASI

•	 Kerjasama	antar	kedua	parlemen	dapat	terus	dipromosikan	baik	dalam	level	bilateral	
maupun secara multilateral dalam berbagai keanggotaan di organisasi-organisasi 
internasional. 

•	 DPR	RI	perlu	menyampaikan	dan	menjelasakan	posisi	RI	kepada	parlemen	–	parlemen	
negara	mitra	 terkait	posisi	 Indonesia	dalam	memandang	konflik	Palestina	–	 Israel.	
Ada anggapan Indonesia mengambil posisi anti-semitik karena memperjuangkan 
kemerdekaan Palestina. 

•	 DPR	RI	dapat	turut	mempromosikan	perdamaian	dunia	dengan	memberikan	masukan	
dan	 saran	 untuk	 negara-negara	 yang	 sedang	mengalami	 konflik	 untuk	 kembali	 ke	
meja perundingan dan memilih jalur diplomasi daripada perang terbuka. 

•	 Untuk	peningkatan	kerjasama	ekonomi	dan	perdagangan,	DPR	RI	dapat	menjembatani	
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 IV.  PENUTUP

A. ANGGARAN

Biaya yang digunakan untuk melakukan perjalanan 7 (tujuh) Anggota DPR RI, 2 (dua) orang 
yakni Pejabat dan Staf Sekretariat Jenderal DPR RI (Sekretaris Delegasi) adalah sebesar Rp. 
1.196.586.200,- (Satu Miliar Seratus Sembilan Puluh Enam Juta Lima Ratus Delapan Puluh Enam 
Ribu Dua Ratus Rupiah). 

B. KETERANGAN LAMPIRAN 

Laporan ini dilengkapi oleh lampiran hasil-hasil pertemuan sebagai berikut: 

•	 Surat	Keputusan	Pimpinan	DPR	RI		Link	berita	dan	media	sosial:	

•	 https://www.instagram.com/reel/C0QYgOBy2Oy/?igshid=MTRhZmU1ODE2NA==	

•	 https://www.instagram.com/reel/C0QZAQey1e6/?igshid=MTRhZmU1ODE2NA==	

•	 https://www.instagram.com/reel/C0QZaf6y_dO/?igshid=MTRhZmU1ODE2NA==	

•	 https://www.instagram.com/reel/C0Gfi-toIGr/?igsh=dmpheGExdmRlcjV3	

•	 https://www.facebook.com/bksapdpr/posts/pfbid026fgNq8cfRFD81nyEuXMsEhAt2N

Ty1PryU	mVfDxHyyc5kFCAaswvBRnf3WvzgjBn6l	

•	 https://www.facebook.com/bksapdpr/posts/pfbid02Nyf5FQVP7iq4sLuSfmoA1oe2hgY
xaHfSRB	4GXptVpVf1QPjECVaJqN5n1fAZ1Tqv	

•	 https://www.facebook.com/bksapdpr/posts/pfbid0ugDjQAEAXJEdXABVunS21bmRh
sAGWyGA	TRdBLDdh6M69nWRAFMMqdDDmAztiN24dl	

C. KATA PENUTUP

Demikian pokok-pokok Laporan Delegasi dalam Kunjungan GKSB DPR RI – Parlemen 
Denmark pada tanggal 20 – 26 November 2023. Atas nama delegasi, kami mengucapkan terima 
kasih atas kepercayaan yang diberikan kepada delegasi untuk melaksanakan tugas berat yang 
mulia demi bangsa dan negara Indonesia. Semoga bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, 1 Desember 2023 
Ketua Delegasi, 

 
 

 
Dr. H. Saleh Partaonan Daulay, 

M. Ag, M.Hum, M.A. (A-480) 
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HIGHLIGHTS HUBUNGAN BILATERAL

POLITIK 

•	 Hubungan	 diplomatik	 Indonesia-Denmark	 telah	 dimulai	 sejak	 tanggal	 15	 Februari	
1950, dan kedua negara telah menjalin hubungan bilateral yang relatif berlangsung 
dengan produktif dan stabil, ditandai dengan tidak adanya outstanding issues dan 
sikap tidak mencampuri urusan dalam negeri (non-intervensi) antara kedua negara. 
Denmark menyambut positif situasi Indonesia pasca-Reformasi yang telah mencapai 
kemajuan, sebagai emerging economy yang demokratis dan memainkan peranan 
penting di ASEAN, dunia Islam, dan secara internasional. 

•	 Hubungan	 bilateral	 Indonesia	 dan	 Denmark	 berstatus	 Kemitraan	 dengan	 
“Deklarasi Bersama Kemitraan Inovatif untuk Abad ke-21” tingkat Menlu (2015) dan 
“Pernyataan Bersama” tingkat Kepala Pemerintahan (2017). Implementasinya disusun 
dalam kerangka Rencana Aksi Bersama yang kini telah memasuki periode kedua 
(2017-2020; 2021-2024) antara kedua Pemerintah. 

Kunjungan dan Pertemuan tingkat KN/KP 

•	 Presiden	RI	Joko	Widodo	menerima	kunjungan	PM	Lars	Løkke	Rasmussen	(Bogor,	27-
29	November	2017),	dengan	capaian	signifikan	adalah	status	Kemitraan	RI-Denmark	
dan Rencana Aksi konkrit setiap tiga tahun untuk implementasinya. 

•	 Presiden	RI	Joko	Widodo	menerima	kunjungan	kenegaraan	perdana	Kepala	Negara	
Ratu	Margrethe	II	didampingi	suami	Prince	Consort	Henrik	(Jakarta,	21-26	Oktober	
2015): 

- Kunjungan disertai Menlu Kristian Jensen, Menteri Energi Lars Christian Lilleholt, 
29 pejabat pemerintah, 174 delegasi bisnis (mewakili 73 perusahaan), dan 11 
jurnalis. 

- Presiden RI Joko Widodo dan Ratu Margrethe II menyaksikan penandatanganan 
sejumlah kesepakatan kerja sama bilateral oleh Menteri kedua negara, yaitu: (1) 
Joint Declaration on Cooperation “Towards an Innovative Partnership for the 21st 
Century”; (2) MoU Kerjasama Transportasi; (3) MoU Kerjasama Maritim; (4) MoU 
Kerjasama Kebudayaan; (5) MoU Kerjasama Energi Bersih dan Terbarukan, serta 
Konservasi Energi 

	•	 Dari	pihak	Indonesia,	kunjungan	tingkat	tinggi	terakhir	adalah	kunjungan	resmi	Presiden	
Susilo Bambang Yudhoyono dalam rangka menghadiri KTT COP15 (Kopenhagen, 17 
Desember 2009). 

•	 Kunjungan	 kenegaraan	 perdana	 oleh	 Presiden	 Soekarno	 (Kopenhagen,	 
5 Mei 1959). 

Kunjungan dan Pertemuan tingkat Menteri dan Wakil 

•	 Menlu	RI	melakukan	pertemuan	bilateral	 dengan	Menlu	Denmark	pada	kunjungan	
kerja Menlu RI ke Kopenhagen (14 Juni 2023). Selain itu, Menlu RI juga bertemu 
dengan Perdana Menteri Denmark, Menteri Imigrasi dan Integrasi Denmark, serta 
perwakilan perusahaan Denmark terkemuka terkait proyek infrastruktur khususnya 
terkait transisi energi. 

•	 Menlu	RI	dan	Menlu	Denmark	bertemu	singkat	di	sela-sela	EU	Indo-Pacific	Ministerial	
Forum di Stockholm (13 Mei 2023) membahas rencana kunjungan Menlu ke Denmark. 

•	 Menlu	RI	dan	Menlu	Denmark	bertemu	singkat	di	sela-sela	Raisina	Dialogue	di	India	
(2 Maret 2023) membahas upaya untuk memperkuat kerja sama bilateral. 

•	 Menlu	 RI	 telah	 menghadiri	 rapat	 koordinasi	 Kepala	 Perwakilan	 Denmark	 di	 Asia	
(15 Kepala Perwakilan) yang diselenggarakan di Jakarta, 6 Januari 2023. Menlu 
RI memberikan paparan, khususnya mengenai Keketuaan ASEAN 2023 oleh 
Indonesia dan situasi di Afghanistan. Dalam kesempatan tersebut, State Secretary 
Kemlu	 Denmark,	 Jesper	 Møller	 Sørensen,	 menyampaikan	 keinginan	 Denmark	
untuk perpanjang Plan of Action Kemitraan Inovatif RI-Denmark yang akan berakhir 
November 2024. 
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•	 Menteri	 Kerja	 Sama	 Pembangunan	 Flemming	 Møller	 Mortensen	 melaksanakan	
kunjungan kerja (Jakarta, Sumedang, Belitung, 6-8 September 2022). Menteri 
Mortensen didampingi oleh Under- Secretary for Development Policy Dubes Stephan 
Schonemann dan Climate Ambassador Dubes Tomas Anker Christensen, beserta 
staf Kementerian Kerja Sama Pembangunan Denmark. Kunjungan pihak Denmark 
ke Indonesia difasilitasi oleh Menko Marves dan Menteri PPN/Bappenas RI. Agenda 
kunjungan kerja Menteri Mortensen ke Indonesia terutama: 

- Peninjauan Sistem Pemerintahan Berbasis Ekonomi (SPBE) Kabupaten Sumedang 
(6/9); 

- Peninjauan bersama Menko Marves dan Mendagri RI ke PLTSa dan proyek 
pembangunan Refuse-Derived Fuel (RDF) plant di Bantar Gebang (Jakarta, 6/9); 

- Menghadiri G20 side event “Development of Blue Economy Roadmap” dan 
pertemuan bilateral dengan Menteri PPN/ Bappenas RI (Belitung, 7/9); 

- Pertemuan bilateral dengan Menteri ESDM RI dan penandatanganan LoI on 
Waste Management PT. SMI - DSIF/ IFU (Jakarta, 8/9); 

-  Resepsi di Kedutaan Besar Denmark bersama FPCI (Jakarta, 8/9). 

•	 Rangkaian	kunjungan	Menteri	ESDM	ke	Denmark,	Norwegia,	Islandia	(Kopenhagen,	
7-10 Juni 2022), menghadiri the 7th Annual Global Conference on Energy dan 
pertemuan bilateral dengan Menteri Energi Denmark. Pokok yang dibahas antara lain 
pengembangan energi terbarukan termasuk biodiesel dan teknologi kapal bertenaga 
baterai	listrik	Denmark	untuk	konektifitas	antar-	pulau	dan	perikanan	tangkap.	

•	 Pertemuan	Menlu	 RI	 dan	Menlu	 Denmark	 Jeppe	 Kofod	 di	 sela	 acara	 “Ministerial	
Forum	for	Cooperation	in	the	Indo-Pacific	(Paris,	22	Februari	2022).	

•	 Kunjungan	 Menlu	 Denmark	 Jeppe	 Sebastian	 Kofod	 (Surabaya,	 Jakarta,	 21-23	
November 2021), dengan delegasi bisnis dari 13 perusahaan (infrastruktur, energi, 
kesehatan, maritim, industri pertahanan). Menlu Kofod melakukan rangkaian 
pertemuan dengan Menlu, Menko Marves, Menteri ESDM, Menteri Pertahanan, 
Wamen BUMN, Wamenhan. Di samping menghadiri forum energi, kegiatan lainnya 
Menlu Kofod adalah meninjau fasilitas PT PAL Surabaya, pabrik Indocement 
di Bogor, penanaman bakau bersama Bank Dunia di Taman Mangrove Kapuk.  
Menlu Kofod bersama Menlu RI menandatangani dua kesepakatan: 

-  Plan of Action/ PoA/ Rencana Aksi Kemitraan RI-Denmark periode kedua (2021-
2024) - MoU Pembiayaan Proyek Infrastruktur. 

 Kunjungan Parlemen 

•	 Kunjungan	 Komisi	 VII	 DPR	 RI	 (Kopenhagen,	 26	 September	 -	 02	 Oktober	 2022),	
bersama Dirjen EBTKE Kem ESDM, Kepala BSKJI Kemenperin, Dirut PT. PLN Persero, 
Dirut PT. Pertamina Power Indonesia Persero, Direktur Operasi dan Portofolio Mining 
Industry Indonesia/ MIND ID. 

•	 Kunjungan	kerja	Komite	II	dan	Badan	Kerjasama	Parlemen	DPD	RI	ke	Denmark	pada	
tanggal (26 Februari - 3 Maret 2017 dan 8-14 Maret 2017). 

•	 Kunjungan	 Ketua	 Parlemen	 Denmark,	 Mogens	 Lykketoft	 ke	 Indonesia	 (8-9	 Maret	
2012), melakukan pertemuan dengan Menlu RI dan kunjungan kehormatan kepada 
Presiden RI. 

Konsultasi Bilateral 

•	 Mekanisme	 konsultasi	 bilateral	 disepakati	 melalui	 MoU	 on	 Bilateral	 Consultations	
(2013) untuk peningkatan kerjasama di berbagai bidang (politik, hankam, perdagangan 
dan investasi, sosial budaya, pendidikan, ilmu pengetahuan, lingkungan, energi, 
transportasi). Sebagai implementasinya, Forum Konsultasi Bilateral/FKB RI-Denmark 
telah dilaksanakan sebanyak tiga kali (Jakarta, 13 September 2016; Kopenhagen, 30 
Agustus 2018; virtual, 21 Oktober 2020). 

EKONOMI 

•	 Secara	umum,	Denmark	adalah	mitra	dagang,	investasi,	dan	pariwisata	terbesar	kedua	
Indonesia di kawasan Nordik. Denmark memiliki maskapai perkapalan terbesar di 
dunia, sehingga menjadi salah satu pemain utama untuk perdagangan dengan Eropa 
khususnya di kawasan Nordik. Perekonomian Denmark merupakan industri maju 
dengan	standar	hidup	yang	tinggi	(peringkat	ke-11	HDI;	ke-6	Global	Innovation	Index;	
ke-4	EU	Digital	Economy	and	Society	Index;	ke-2	World	Happiness	Index).	Populasinya	
sebesar 5,9 juta, dengan GDP US$ 395,4 miliar dan pertumbuhan ekonomi 3,8% pada 
2022 (World Bank, 2023). 

•	 Denmark	melihat	 Indonesia	 sebagai	 salah	 satu	emerging	economies	dalam	 transisi	
yang dapat menjadi tujuan ekspor dan mitra strategis potensial Denmark, di luar mitra 
tradisionalnya yang sebagian besar berada di Eropa (Kemlu Denmark, 2014, “More 
Trade, New Jobs”). 

Perdagangan 

•	 Total	perdagangan	bilateral	pada	tahun	2022	mengalami	kenaikan	signifikan	132,63%	
dengan nilai US$ 947,3 juta dari sebelumnya US$ 407,2 juta (2021). Nilai ekspor 
Indonesia ke Denmark pada periode ini meningkat 251,98% dengan US$ 709,3 juta 
(2022) jika dibandingkan dengan US$ 201,8 juta (2021). Selain itu, pada periode yang 
sama, neraca perdagangan mencatat kenaikan yang sangat tinggi, yakni 13.422,8%, 
dari sebelumnya minus US$ -3,5 (2021) menjadi surplus US$ 473,3 juta (2022) bagi 
Indonesia.	Hal	ini	menunjukkan	masih	terbukanya	perluang	peningkatan	perdagangan	
bagi produk Indonesia di pasar Denmark (sumber: Kemendag RI). 

•	 Bagi	 Indonesia,	Denmark	menempati	 peringkat	 ke-44	dilihat	dari	 total	perdagangan	
pada tahun 2022 (sumber: ITC, 2023). 

- Peninjauan Sistem Pemerintahan Berbasis Ekonomi (SPBE) Kabupaten Sumedang 
(6/9); 

-  Produk ekspor utama Indonesia ke Denmark (2022): kapal suar, minyak kelapa   
sawit, sepatu, tempat duduk, sepeda, dan perabotan. 

-  Produk impor utama Indonesia dari Denmark (2022): aparatus radar, gula, enzim 
mesin pengolah data otomatis, dan preparat inisiator reaksi, 

-  Masih terdapat peluang peningkatan bagi beberapa produk ekspor unggulan   
Indonesia, a.l.: udang, kayu lapis, baju dan produk tekstil lainnya. 

Investasi langsung (PMA/ FDI) 

•	 Bagi	Indonesia,	nilai	PMA	perusahaan	Denmark	menempati	peringkat	ke-40	terbesar	
(BKPM, 2018-2022). Puncak arus PMA Denmark ke Indonesia sebesar US$ 14,2 juta 
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2022 (World Bank, 2023). 

•	 Denmark	melihat	 Indonesia	 sebagai	 salah	 satu	emerging	economies	dalam	 transisi	
yang dapat menjadi tujuan ekspor dan mitra strategis potensial Denmark, di luar mitra 
tradisionalnya yang sebagian besar berada di Eropa (Kemlu Denmark, 2014, “More 
Trade, New Jobs”). 

Perdagangan 

•	 Total	perdagangan	bilateral	pada	tahun	2022	mengalami	kenaikan	signifikan	132,63%	
dengan nilai US$ 947,3 juta dari sebelumnya US$ 407,2 juta (2021). Nilai ekspor 
Indonesia ke Denmark pada periode ini meningkat 251,98% dengan US$ 709,3 juta 
(2022) jika dibandingkan dengan US$ 201,8 juta (2021). Selain itu, pada periode yang 
sama, neraca perdagangan mencatat kenaikan yang sangat tinggi, yakni 13.422,8%, 
dari sebelumnya minus US$ -3,5 (2021) menjadi surplus US$ 473,3 juta (2022) bagi 
Indonesia.	Hal	ini	menunjukkan	masih	terbukanya	perluang	peningkatan	perdagangan	
bagi produk Indonesia di pasar Denmark (sumber: Kemendag RI). 

•	 Bagi	 Indonesia,	Denmark	menempati	 peringkat	 ke-44	dilihat	dari	 total	perdagangan	
pada tahun 2022 (sumber: ITC, 2023). 

- Peninjauan Sistem Pemerintahan Berbasis Ekonomi (SPBE) Kabupaten Sumedang 
(6/9); 

-  Produk ekspor utama Indonesia ke Denmark (2022): kapal suar, minyak kelapa   
sawit, sepatu, tempat duduk, sepeda, dan perabotan. 

-  Produk impor utama Indonesia dari Denmark (2022): aparatus radar, gula, enzim 
mesin pengolah data otomatis, dan preparat inisiator reaksi, 

-  Masih terdapat peluang peningkatan bagi beberapa produk ekspor unggulan   
Indonesia, a.l.: udang, kayu lapis, baju dan produk tekstil lainnya. 

Investasi langsung (PMA/ FDI) 

•	 Bagi	Indonesia,	nilai	PMA	perusahaan	Denmark	menempati	peringkat	ke-40	terbesar	
(BKPM, 2018-2022). Puncak arus PMA Denmark ke Indonesia sebesar US$ 14,2 juta 
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(2021) dan kian meningkat nilainya, yaitu sebesar US$ 15,4 juta dengan 136 proyek. 
(TW2	2023).	Hal	itu	mencerminkan	business	confidence	dunia	usaha	terhadap	iklim	
dan prospek berinvestasi pada perekonomian Indonesia yang dinamis. 

•	 Menurut	 Danish	 Trade	 Council,	 di	 Indonesia	 terdapat	 lebih	 dari	 27	 perusahaan	
Denmark di sektor kehutanan, perikanan, pertambangan, industri kulit, industri 
kayu, industri kimia dasar, farmasi, hotel dan restoran, transportasi, gudang dan 
telekomunikasi. Beberapa diantaranya: A.P. Möller- Maersk (perkapalan/ logistik), 
Novo	Nordisk	(farmasi),	Jebsen&	Jessen	(manufaktur,	rekayasa),	Hempel	(kimia,	cat),	
dan ISS (manajemen fasilitas). 

•	 Perusahaan	logistik	maritim	dan	operator	pelabuhan	(“integrated	container	logistics”)	
A.P. Moller- Maersk di Kopenhagen diperkirakan sebagai yang terbesar di dunia, 
dengan anak perusahaan dan kantor di 130 negara, serta mempekerjakan lebih 
dari 80.000 tenaga kerja di seluruh dunia. Di Indonesia, Maskapai Maersk memiliki 
kantor perwakilan di kota-kota pelabuhan Jakarta, Bandar Lampung, Surabaya, 
Semarang,	dan	Medan.	Maersk	membuka	rute	pelayaran	baru	Trans-Pacific/	TP20	
yang menghubungkan pelabuhan di Indonesia, China, dan AS (2022). 

Pariwisata 

•	 Denmark	 termasuk	 169	 negara	 yang	 memperoleh	 fasilitas	 bebas	 visa	 kunjungan	
wisata berdasarkan Perpres RI No. 69 tahun 2015. Arus kedatangan wisatawan dari 
Denmark total mencapai 152.001 kunjungan (2018-2023 Januari-Agustus). 

•	 KBRI	 Kopenhagen	 melakukan	 promosi	 terpadu	 baik	 secara	 mandiri	 di	 kota-kota	
Denmark maupun keikutsertaan pada pameran pariwisata dan kuliner berkala. 
Peluang untuk promosi pariwisata Indonesia terutama pada acara pameran tahunan 
"Travel	Show	–	Ferie	Fur	Alle"	(Herning,	25-27	Februari	2023).	

•	 Pada	masa	pandemi,	destinasi	pilihan	warga	Denmark	masih	terbatas	di	Eropa	seperti	
Spanyol (22%), Yunani (11%), Italia (11%), Swedia (9%), Jerman (8%), Perancis (5%) 
(survei DST, 2021). 

Thailand menjadi satu-satunya negara Asia yang masuk ke dalam 10 besar tujuan wisatawan 
Denmark. Rata-rata wisatawan asal Denmark menghabiskan empat hingga 14 hari untuk berlibur 
di luar negeri, dengan belanja sekitar DKK 10,000 diluar biaya transportasi. Sebagai gambaran, 
pendapatan dapat dibelanjakan (disposable income) warga Denmark rata-rata USD 29,606/ 
kapita/	tahun	[https://www.oecdbetterlifeindex.org/countries/denmark].	

Kerja sama pembangunan 

•	 Setelah	Reformasi,	bantuan	luar	negeri	yang	disalurkan	melalui	Danish	International	
Development Agency (DANIDA) terutama terfokus pada rekonstruksi pasca-bencana 
(Aceh, Yogyakarta), good governance, dan lingkungan hidup. Seiring meningkatnya 
taraf perekonomian Indonesia, kerja sama pembangunan Denmark disesuaikan 
dengan kepentingan diplomasinya untuk menjadi yang terdepan dalam kemitraan 
perubahan iklim dan lingkungan hidup. 

•	 Pada	 kunjungan	Menteri	 PPN/	 Bappenas	 Suharso	Monoarfa	 (Kopenhagen,	 26-28	
Oktober	2021),	Delri	 c.q.	Deputi	Bidang	Pengembangan	Regional	bertemu	dengan	
wakil-wakil lembaga keuangan dan pendanaan: Investment Fund for Developing 
Countries (IFU), Copenhagen Infrastructure Partnership (CIP), dan Danmarks 

Eksportkredit (EKF). Delri menyampaikan rencana pembangunan ibukota negara 
(IKN) baru, yang membutuhkan investasi di bidang infrastruktur tata kelola air, 
limbah, energi, digital, konektivitas). Pihak Denmark menyampaikan keinginan untuk 
bekerjasama	dalam	proyek-proyek	spesifik.	

•	 IFU	Denmark.	Pada	pertemuan	CEO	Investment	Fund	for	Developing	Countries	(IFU)	
Denmark dengan CEO Indonesia Investment Authority (INA/ LPI) Ridha Wirakusumah 
(24 Maret 2021), pihak Indonesia menawarkan proyek investasi pada infrastruktur energi 
terbarukan dan “grand plan shipping/ logistic connectivity” antar-pulau. Lembaga IFU 
bermodal senilai USD 1,6 miliar dengan proyek-proyek pada energi terbarukan, waste-
to-energy dan solusi air bersih yang juga menjadi prioritas Indonesia. Perkembangan 
terakhir, pada kunjungan Menteri Kerja Sama Pembangunan Denmark ke Indonesia, 
CEO DSIF/IFU dan CEO PT. SMI menandatangani kesepakatan LoI on Waste 
Management PT. SMI - DSIF/ IFU (Jakarta, 8 September 2022).  

Lingkungan	Hidup	dan	Ekonomi	Sirkular	

•	 EUDR.	Kebijakan	EU	Deforestation	Regulations	(EUDR)	telah	diadopsi	oleh	Parlemen	
Eropa pada 22 April 2023 dan oleh Dewan Eropa pada 16 Mei 2023. Selanjutnya 
guliran	 regulasi	EUDR	 ini	 akan	dipublikasijan	 dalam	EU	Official	 Journal,	 dan	akan	
enter into force 20 hari setelah publikasi tersebut, diperkirakan pada awal Juni 2023. 
EUDR ini diperkirakan akan berdampak pada Indonesia terlebih jika Indonesia masuk 
ke kategori high-risk (9%) dalam country benchmarking yang diperlakuakan oleh 
UE	 melalui	 regulasi	 EUDR.	 Christophe	 Hansen,	 anggota	 Parlemen	 Eropa	 selaku	
Rapporteur kebijakan tersebut menyebutkan bahwa Indonesia dan Brazil mengalami 
deforestasi jauh lebih tinggi dari pada negara / wilayah lainnya. 

•	 Kebijakan	EUDR	 ini	 setidaknya	 diperkirakan	 akan	melukai	 lebih	 dari	 5	Miliar	USD	
ekspor komoditas utama Indonesia (minyak sawit, kayu, karet, kopi dan kakao) ke UE. 
Dalam 5 tahun terakhir (2018 – 2022), rata-rata ekspor Indonesia ke UE berada di 
angka 4 Miliar USD (minyak sawit), 1,03 Miliar USD (kayu), 446 Juta USD (karet), 194 
Juta USD (kopi), dan 226 juta USD (kakao). 

•	 Selain	 terus	 lakukan	 promosi	 dan	 advokasi	 keberterimaan	 produk	 keberlanjutan	
Indonesia, Indonesia juga perlu mengkaji beberapa opsi langkah: 

a. Pemanfaatan I-EU CEPA: Pemri dapat dorong agar Indonesia dapat dikecualikan 
dari kebijakan EUDR maupun trade-related environmental measures lainnya 
sebagai	 trade-off	dari	 relaksasi	kebijakan	TKDN	secara	terbatas	kepada	UE	
dalam konteks I-EU CEPA. 

b. Retaliasi: penguatan retaliasi pada produk serupa yaitu dairy products kiranya 
dapat dijajaki kembali mengingat dairy products mewakili proporsi yang 
signifikan	dari	nilai	hasil	petani	di	UE	(155	juta	ton/tahun).	

c. Litigasi: EUDR berpotensi melanggar dan tidak sejalan aturan-aturan 
perdagangan	 internasional	 seperti	General	 Agreement	 on	 Tariffs	 and	Trade	
(GATT) yang berkaitan dengan prinsip ‘national treatment’ dan ‘most-favoured-
nation treatment’; serta Agreement on Technical Barriers to Trade (TBT) yang 
berkaitan dengan penerapan technical regulations. 
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(2021) dan kian meningkat nilainya, yaitu sebesar US$ 15,4 juta dengan 136 proyek. 
(TW2	2023).	Hal	itu	mencerminkan	business	confidence	dunia	usaha	terhadap	iklim	
dan prospek berinvestasi pada perekonomian Indonesia yang dinamis. 

•	 Menurut	 Danish	 Trade	 Council,	 di	 Indonesia	 terdapat	 lebih	 dari	 27	 perusahaan	
Denmark di sektor kehutanan, perikanan, pertambangan, industri kulit, industri 
kayu, industri kimia dasar, farmasi, hotel dan restoran, transportasi, gudang dan 
telekomunikasi. Beberapa diantaranya: A.P. Möller- Maersk (perkapalan/ logistik), 
Novo	Nordisk	(farmasi),	Jebsen&	Jessen	(manufaktur,	rekayasa),	Hempel	(kimia,	cat),	
dan ISS (manajemen fasilitas). 

•	 Perusahaan	logistik	maritim	dan	operator	pelabuhan	(“integrated	container	logistics”)	
A.P. Moller- Maersk di Kopenhagen diperkirakan sebagai yang terbesar di dunia, 
dengan anak perusahaan dan kantor di 130 negara, serta mempekerjakan lebih 
dari 80.000 tenaga kerja di seluruh dunia. Di Indonesia, Maskapai Maersk memiliki 
kantor perwakilan di kota-kota pelabuhan Jakarta, Bandar Lampung, Surabaya, 
Semarang,	dan	Medan.	Maersk	membuka	rute	pelayaran	baru	Trans-Pacific/	TP20	
yang menghubungkan pelabuhan di Indonesia, China, dan AS (2022). 

Pariwisata 

•	 Denmark	 termasuk	 169	 negara	 yang	 memperoleh	 fasilitas	 bebas	 visa	 kunjungan	
wisata berdasarkan Perpres RI No. 69 tahun 2015. Arus kedatangan wisatawan dari 
Denmark total mencapai 152.001 kunjungan (2018-2023 Januari-Agustus). 

•	 KBRI	 Kopenhagen	 melakukan	 promosi	 terpadu	 baik	 secara	 mandiri	 di	 kota-kota	
Denmark maupun keikutsertaan pada pameran pariwisata dan kuliner berkala. 
Peluang untuk promosi pariwisata Indonesia terutama pada acara pameran tahunan 
"Travel	Show	–	Ferie	Fur	Alle"	(Herning,	25-27	Februari	2023).	

•	 Pada	masa	pandemi,	destinasi	pilihan	warga	Denmark	masih	terbatas	di	Eropa	seperti	
Spanyol (22%), Yunani (11%), Italia (11%), Swedia (9%), Jerman (8%), Perancis (5%) 
(survei DST, 2021). 

Thailand menjadi satu-satunya negara Asia yang masuk ke dalam 10 besar tujuan wisatawan 
Denmark. Rata-rata wisatawan asal Denmark menghabiskan empat hingga 14 hari untuk berlibur 
di luar negeri, dengan belanja sekitar DKK 10,000 diluar biaya transportasi. Sebagai gambaran, 
pendapatan dapat dibelanjakan (disposable income) warga Denmark rata-rata USD 29,606/ 
kapita/	tahun	[https://www.oecdbetterlifeindex.org/countries/denmark].	

Kerja sama pembangunan 

•	 Setelah	Reformasi,	bantuan	luar	negeri	yang	disalurkan	melalui	Danish	International	
Development Agency (DANIDA) terutama terfokus pada rekonstruksi pasca-bencana 
(Aceh, Yogyakarta), good governance, dan lingkungan hidup. Seiring meningkatnya 
taraf perekonomian Indonesia, kerja sama pembangunan Denmark disesuaikan 
dengan kepentingan diplomasinya untuk menjadi yang terdepan dalam kemitraan 
perubahan iklim dan lingkungan hidup. 

•	 Pada	 kunjungan	Menteri	 PPN/	 Bappenas	 Suharso	Monoarfa	 (Kopenhagen,	 26-28	
Oktober	2021),	Delri	 c.q.	Deputi	Bidang	Pengembangan	Regional	bertemu	dengan	
wakil-wakil lembaga keuangan dan pendanaan: Investment Fund for Developing 
Countries (IFU), Copenhagen Infrastructure Partnership (CIP), dan Danmarks 

Eksportkredit (EKF). Delri menyampaikan rencana pembangunan ibukota negara 
(IKN) baru, yang membutuhkan investasi di bidang infrastruktur tata kelola air, 
limbah, energi, digital, konektivitas). Pihak Denmark menyampaikan keinginan untuk 
bekerjasama	dalam	proyek-proyek	spesifik.	

•	 IFU	Denmark.	Pada	pertemuan	CEO	Investment	Fund	for	Developing	Countries	(IFU)	
Denmark dengan CEO Indonesia Investment Authority (INA/ LPI) Ridha Wirakusumah 
(24 Maret 2021), pihak Indonesia menawarkan proyek investasi pada infrastruktur energi 
terbarukan dan “grand plan shipping/ logistic connectivity” antar-pulau. Lembaga IFU 
bermodal senilai USD 1,6 miliar dengan proyek-proyek pada energi terbarukan, waste-
to-energy dan solusi air bersih yang juga menjadi prioritas Indonesia. Perkembangan 
terakhir, pada kunjungan Menteri Kerja Sama Pembangunan Denmark ke Indonesia, 
CEO DSIF/IFU dan CEO PT. SMI menandatangani kesepakatan LoI on Waste 
Management PT. SMI - DSIF/ IFU (Jakarta, 8 September 2022).  

Lingkungan	Hidup	dan	Ekonomi	Sirkular	

•	 EUDR.	Kebijakan	EU	Deforestation	Regulations	(EUDR)	telah	diadopsi	oleh	Parlemen	
Eropa pada 22 April 2023 dan oleh Dewan Eropa pada 16 Mei 2023. Selanjutnya 
guliran	 regulasi	EUDR	 ini	 akan	dipublikasijan	 dalam	EU	Official	 Journal,	 dan	akan	
enter into force 20 hari setelah publikasi tersebut, diperkirakan pada awal Juni 2023. 
EUDR ini diperkirakan akan berdampak pada Indonesia terlebih jika Indonesia masuk 
ke kategori high-risk (9%) dalam country benchmarking yang diperlakuakan oleh 
UE	 melalui	 regulasi	 EUDR.	 Christophe	 Hansen,	 anggota	 Parlemen	 Eropa	 selaku	
Rapporteur kebijakan tersebut menyebutkan bahwa Indonesia dan Brazil mengalami 
deforestasi jauh lebih tinggi dari pada negara / wilayah lainnya. 

•	 Kebijakan	EUDR	 ini	 setidaknya	 diperkirakan	 akan	melukai	 lebih	 dari	 5	Miliar	USD	
ekspor komoditas utama Indonesia (minyak sawit, kayu, karet, kopi dan kakao) ke UE. 
Dalam 5 tahun terakhir (2018 – 2022), rata-rata ekspor Indonesia ke UE berada di 
angka 4 Miliar USD (minyak sawit), 1,03 Miliar USD (kayu), 446 Juta USD (karet), 194 
Juta USD (kopi), dan 226 juta USD (kakao). 

•	 Selain	 terus	 lakukan	 promosi	 dan	 advokasi	 keberterimaan	 produk	 keberlanjutan	
Indonesia, Indonesia juga perlu mengkaji beberapa opsi langkah: 

a. Pemanfaatan I-EU CEPA: Pemri dapat dorong agar Indonesia dapat dikecualikan 
dari kebijakan EUDR maupun trade-related environmental measures lainnya 
sebagai	 trade-off	dari	 relaksasi	kebijakan	TKDN	secara	terbatas	kepada	UE	
dalam konteks I-EU CEPA. 

b. Retaliasi: penguatan retaliasi pada produk serupa yaitu dairy products kiranya 
dapat dijajaki kembali mengingat dairy products mewakili proporsi yang 
signifikan	dari	nilai	hasil	petani	di	UE	(155	juta	ton/tahun).	

c. Litigasi: EUDR berpotensi melanggar dan tidak sejalan aturan-aturan 
perdagangan	 internasional	 seperti	General	 Agreement	 on	 Tariffs	 and	Trade	
(GATT) yang berkaitan dengan prinsip ‘national treatment’ dan ‘most-favoured-
nation treatment’; serta Agreement on Technical Barriers to Trade (TBT) yang 
berkaitan dengan penerapan technical regulations. 
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Kemaritiman 

•		 Penandatanganan	MoU	Kerja	Sama	Maritim	pada	rangkaian	Kunjungan	Kenegaraan	
Ratu Denmark (Oktober 2015). Sebagai implementasi perjanjian tersebut adalah 
terlaksananya 1st Bilateral Maritime Forum/ BMF RI-Denmark (Jakarta, 7 September 
2018) dan penandatanganan Bilateral Cooperation Agreement on Recognition of 
Training and Certification for Seafarers (STCW). Pada BMF ke-2 (virtual, 27 November 
2020), telah disepakati penguatan kerja sama maritim di bidang Blue Growth, Marine 
Spatial Planning, Green Shipping, Digitalization. 

Pertanian 

•		 MoU	 Kerja	 Sama	 Pertanian	 RI-Denmark	 ditandatangani	 pada	 kunjungan	 Menteri	
Lingkungan	Hidup	dan	Pangan	Esben	Larsen	(Jakarta,	12	April	2016).	

- Mekanisme konsultasi teknis Joint Agriculture Working Group/ JAWG  
telah terlaksana enam kali (Bogor, 10-12 Oktober 2016; kedua di Kopenhagen,  
25-26 September 2017; ketiga di Jakarta, 24-25 Oktober 2018; keempat  
di Kopenhagen, 4-6 Desember 2019; kelima di Jakarta, 28 Juni 2022; keenam  
di Kopenhagen, 21-25 Agustus 2023). 

- Beberapa bentuk kerja sama yang dikembangkan diantaranya peningkatan 
kapasitas	tenaga	pertanian,	cross-breeding	sapi	Red	Danish,	dan	produktifitas			
industri susu. 

- Study visit Delegasi Keementerian Pertanian RI ke 4 negara anggota  
UE(Belgia,Denmark, Italia dan Polandia) dalam rangka penguatan kerja sama 
SPS antara Uni Eropa dan Indonesia pada tanggal 27 Maret – 5 April 2023. 

Energi 

•	Pembentukan	Just	Energy	Transition	Partnership	(PMA).	Di	sela-sela	KTT	G20	pada	
13-14 November 2022, negara-negara yang tergabung dalam International Partners 
Group (IPG, dipimpin Amerika Serikat dan Jepang, beranggotakan Kanada, Denmark, 
Uni Eropa, Perancis, Jerman, Italia, Norwegia dan Inggris) meluncurkan kemitraan 
Just Energy Transition Partnership dengan Indonesia. 

-  Pendanaan ditujukan untuk memobilisasi pendanaan sebesar USD 20 miliar 
guna  membantu Indonesia menerapkan upaya-upaya dekarbonisasinya. 
Mobilisasi pendanaan ini berasal dari negara-negara anggota IPG sebesar USD 
10 miliar, sedangkan sisanya akan dimobilisasi melalui pendanaan swasta oleh 
Glasgow		 	 Financial	Alliance	for	Net	Zero	(GFANZ)	

- Pendanaan ditujukan untuk membantu Indonesia beralih dari pembangkit listrik 
berbahan bakar batubara dan pada saat yang bersamaan melakukan upaya 
pengembangan energi terbarukan, untuk memenuhi kebutuhan listrik masyarakat  
Indonesia. 

- Implementasi JETP dengan nilai pendanaan sebesar 20 milyar USD atau setara  
dengan 300 triliun rupiah berasal dari investasi publik dan swasta dalam bentuk 
hibah dan pinjaman bunga rendah diharapkan dapat mempercepat 
dekarbonisasi  sektor ketenagalistrikan dengan target mempercepat 
pemanfaatan energi terbarukan setidaknya 34% bersumber dari energi terbarukan 
pada 2030. 

- Pada 17 Februari 2023, JETP telah membentuk dan meluncurkan sekretariat 
yang berperan sebagai pusat informasi, perencanaan dan koordinasi,  
serta pemantauan dan evaluasi pelaksanaan proyek-proyek JETP sebagaimana  
diinstruksikan oleh Tim Taskforce (Pemerintah Indonesia dan IPG). 

- Kontribusi Denmark di JETP dilakukan melalui skema INDODEPP. 

•	 Pertemuan	 bilateral	 Menteri	 ESDM	 RI	 dengan	 Minister	 of	 Development	 
Cooperation and Nordic Cooperation Denmark dalam kerangkan kegiatan Indonesia-
Denmark	Joint	Efforts	on	 Indonesia’s	Energy	Transition	Acceleration	 (8	September	
2022). 

•	 Pertemuan	bilateral	Menteri	ESDM	RI	Arifin	Tasrif	dan	Menteri	Iklim,	Energi,	Utilitas	
Denmark Dan Jorgensen (virtual, 24 November 2020). Kedua pihak menyepakati 
Indonesia-Denmark Energy Partnership Program/ INDODEPP 2020-2025, dengan 
penandatanganan "Protokol Amandemen Kedua bidang Energi Terbarukan, Bersih 
dan Konservasi Energi" sebagai perpanjangan dari MoU. Kegiatan INDODEPP secara 
garis besar terdiri dari tiga hasil, yaitu: - Scenario-based long-term energy plans and 
regulation dengan 3 outputs: Modelling Capacity, Energy Policy and Planning, dan 
Regulation. 

- Integration of renewable energy dengan 3 outputs: Wind power pilot tender; 
Energy forecasting and system operation; Least cost grid integration strategies 
and planning. 

-	 Enhanced	 national	 strategy	 for	 energy	 efficiency	 dengan	 2	 outputs:	 Energy	
efficiency	in	buildings;	Energy	efficiency	in	industry	and	power	plants.	

Kesehatan 

•	Penandatanganan	MoU	Kerjasama	Kesehatan	RI-Denmark	antara	Menteri	Kesehatan	
kedua negara (virtual & sirkular, 25 Juni 2021), yang merupakan pembaruan 
MoU sebelumnya (Jenewa, 24 Mei 2017). Penandatanganan MoU 2021 diikuti 
penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Setjen Kemkes dengan PT. 
Novo Nordisk Indonesia. 

- MoU 2021 mencakup berbagai bentuk kerjasama seperti berbagi informasi, 
peningkatan kemitraan dengan organisasi non-pemerintah dan lembaga akademis, 
penyelenggaraan pelatihan, seminar, dan lokakarya, serta proyek bersama. 
Terdapat lima area cakupan kerjasama: (1) Pelayanan Kesehatan Dasar, (2) 
Pengobatan Jarak Jauh dan Kesehatan Digital, (3) Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Tidak Menular, (4) Kefarmasian dan Alat Kesehatan, (5) Pengembangan 
SDM dan Litbang Kesehatan. 

- PKS 2021 terfokus pada Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 
Diabetes Melitus, dengan tujuan sbb: (1) Meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit Diabetes Melitus; (2) 
Meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan dalam melakukan pencegahan 
dan pengendaliannya; (3) Meningkatkan akses pelayanan kesehatan kepada 
penderitanya; (4) Studi evaluasi ekonomi kesehatan. Catatan: Novo Group adalah 
salah	satu	investor	dalam	platform	rintisan	Halodoc.	
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Kemaritiman 

•		 Penandatanganan	MoU	Kerja	Sama	Maritim	pada	rangkaian	Kunjungan	Kenegaraan	
Ratu Denmark (Oktober 2015). Sebagai implementasi perjanjian tersebut adalah 
terlaksananya 1st Bilateral Maritime Forum/ BMF RI-Denmark (Jakarta, 7 September 
2018) dan penandatanganan Bilateral Cooperation Agreement on Recognition of 
Training and Certification for Seafarers (STCW). Pada BMF ke-2 (virtual, 27 November 
2020), telah disepakati penguatan kerja sama maritim di bidang Blue Growth, Marine 
Spatial Planning, Green Shipping, Digitalization. 

Pertanian 

•		 MoU	 Kerja	 Sama	 Pertanian	 RI-Denmark	 ditandatangani	 pada	 kunjungan	 Menteri	
Lingkungan	Hidup	dan	Pangan	Esben	Larsen	(Jakarta,	12	April	2016).	

- Mekanisme konsultasi teknis Joint Agriculture Working Group/ JAWG  
telah terlaksana enam kali (Bogor, 10-12 Oktober 2016; kedua di Kopenhagen,  
25-26 September 2017; ketiga di Jakarta, 24-25 Oktober 2018; keempat  
di Kopenhagen, 4-6 Desember 2019; kelima di Jakarta, 28 Juni 2022; keenam  
di Kopenhagen, 21-25 Agustus 2023). 

- Beberapa bentuk kerja sama yang dikembangkan diantaranya peningkatan 
kapasitas	tenaga	pertanian,	cross-breeding	sapi	Red	Danish,	dan	produktifitas			
industri susu. 

- Study visit Delegasi Keementerian Pertanian RI ke 4 negara anggota  
UE(Belgia,Denmark, Italia dan Polandia) dalam rangka penguatan kerja sama 
SPS antara Uni Eropa dan Indonesia pada tanggal 27 Maret – 5 April 2023. 

Energi 

•	Pembentukan	Just	Energy	Transition	Partnership	(PMA).	Di	sela-sela	KTT	G20	pada	
13-14 November 2022, negara-negara yang tergabung dalam International Partners 
Group (IPG, dipimpin Amerika Serikat dan Jepang, beranggotakan Kanada, Denmark, 
Uni Eropa, Perancis, Jerman, Italia, Norwegia dan Inggris) meluncurkan kemitraan 
Just Energy Transition Partnership dengan Indonesia. 

-  Pendanaan ditujukan untuk memobilisasi pendanaan sebesar USD 20 miliar 
guna  membantu Indonesia menerapkan upaya-upaya dekarbonisasinya. 
Mobilisasi pendanaan ini berasal dari negara-negara anggota IPG sebesar USD 
10 miliar, sedangkan sisanya akan dimobilisasi melalui pendanaan swasta oleh 
Glasgow		 	 Financial	Alliance	for	Net	Zero	(GFANZ)	

- Pendanaan ditujukan untuk membantu Indonesia beralih dari pembangkit listrik 
berbahan bakar batubara dan pada saat yang bersamaan melakukan upaya 
pengembangan energi terbarukan, untuk memenuhi kebutuhan listrik masyarakat  
Indonesia. 

- Implementasi JETP dengan nilai pendanaan sebesar 20 milyar USD atau setara  
dengan 300 triliun rupiah berasal dari investasi publik dan swasta dalam bentuk 
hibah dan pinjaman bunga rendah diharapkan dapat mempercepat 
dekarbonisasi  sektor ketenagalistrikan dengan target mempercepat 
pemanfaatan energi terbarukan setidaknya 34% bersumber dari energi terbarukan 
pada 2030. 

- Pada 17 Februari 2023, JETP telah membentuk dan meluncurkan sekretariat 
yang berperan sebagai pusat informasi, perencanaan dan koordinasi,  
serta pemantauan dan evaluasi pelaksanaan proyek-proyek JETP sebagaimana  
diinstruksikan oleh Tim Taskforce (Pemerintah Indonesia dan IPG). 

- Kontribusi Denmark di JETP dilakukan melalui skema INDODEPP. 

•	 Pertemuan	 bilateral	 Menteri	 ESDM	 RI	 dengan	 Minister	 of	 Development	 
Cooperation and Nordic Cooperation Denmark dalam kerangkan kegiatan Indonesia-
Denmark	Joint	Efforts	on	 Indonesia’s	Energy	Transition	Acceleration	 (8	September	
2022). 

•	 Pertemuan	bilateral	Menteri	ESDM	RI	Arifin	Tasrif	dan	Menteri	Iklim,	Energi,	Utilitas	
Denmark Dan Jorgensen (virtual, 24 November 2020). Kedua pihak menyepakati 
Indonesia-Denmark Energy Partnership Program/ INDODEPP 2020-2025, dengan 
penandatanganan "Protokol Amandemen Kedua bidang Energi Terbarukan, Bersih 
dan Konservasi Energi" sebagai perpanjangan dari MoU. Kegiatan INDODEPP secara 
garis besar terdiri dari tiga hasil, yaitu: - Scenario-based long-term energy plans and 
regulation dengan 3 outputs: Modelling Capacity, Energy Policy and Planning, dan 
Regulation. 

- Integration of renewable energy dengan 3 outputs: Wind power pilot tender; 
Energy forecasting and system operation; Least cost grid integration strategies 
and planning. 

-	 Enhanced	 national	 strategy	 for	 energy	 efficiency	 dengan	 2	 outputs:	 Energy	
efficiency	in	buildings;	Energy	efficiency	in	industry	and	power	plants.	

Kesehatan 

•	Penandatanganan	MoU	Kerjasama	Kesehatan	RI-Denmark	antara	Menteri	Kesehatan	
kedua negara (virtual & sirkular, 25 Juni 2021), yang merupakan pembaruan 
MoU sebelumnya (Jenewa, 24 Mei 2017). Penandatanganan MoU 2021 diikuti 
penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Setjen Kemkes dengan PT. 
Novo Nordisk Indonesia. 

- MoU 2021 mencakup berbagai bentuk kerjasama seperti berbagi informasi, 
peningkatan kemitraan dengan organisasi non-pemerintah dan lembaga akademis, 
penyelenggaraan pelatihan, seminar, dan lokakarya, serta proyek bersama. 
Terdapat lima area cakupan kerjasama: (1) Pelayanan Kesehatan Dasar, (2) 
Pengobatan Jarak Jauh dan Kesehatan Digital, (3) Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Tidak Menular, (4) Kefarmasian dan Alat Kesehatan, (5) Pengembangan 
SDM dan Litbang Kesehatan. 

- PKS 2021 terfokus pada Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 
Diabetes Melitus, dengan tujuan sbb: (1) Meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pencegahan dan pengendalian penyakit Diabetes Melitus; (2) 
Meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan dalam melakukan pencegahan 
dan pengendaliannya; (3) Meningkatkan akses pelayanan kesehatan kepada 
penderitanya; (4) Studi evaluasi ekonomi kesehatan. Catatan: Novo Group adalah 
salah	satu	investor	dalam	platform	rintisan	Halodoc.	
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 Perhubungan/ Transportasi 

•	 Pelaksanaan	Working	Group	on	Transportation	 perdana	RI-Denmark	 (Jakarta,	 25-
26	Oktober	 2022).	 Kementerian	 Perhubungan	RI	 c.q.	 PFKKI	menjadi	 tuan	 rumah.	
Hari	 pertama	 merupakan	 peninjauan	 lapangan	 pada	 beberapa	 lokasi	 di	 Jakarta:	
Pelabuhan Tanjung Priok PT. Pelindo, zona emisi rendah di Kota Tua, tanggul Pluit 
seawall,	dan	fasilitas	LRT	dan	MRT.	Hari	kedua	merupakan	dialog	G-to-G	dan	forum	
bisnis. Delegasi Denmark dipimpin Deputy Permanent Secretary Ministry of Transport 
Claus Andersen. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Sekretaris Jenderal Kemhub RI, 
didampingi Kepala PFKKI. Direktur Eropa II turut menghadiri acara pembukaan. Untuk 
forum bisnis, hadir perwakilan beberapa perusahaan dari kedua negara, seperti 
Danfoss, Maersk, Advent Technologies, Blue Bird, Gojek, PLN. 

•	 Menteri	Perhubungan	RI	 bersama	Dubes	Denmark	meninjau	Pelabuhan	Patimban	
(Subang, 16 September 2022). Menhub meminta operator APMM/ Maersk menjajaki 
pengembangan terminal peti kemas dengan PT. Pelabuhan Patimban International, 
yang kapasitasnya akan sama dengan Tanjung Priok yakni 7,5 juta peti kemas dan 
600.000 unit kendaraan per tahun (2027). 

- Terkait rencana pengadaan kapal patroli kelas 1 KPLP, Pemri masih 
mempertimbangkan tawaran yang lebih kompetitif, sebagaimana tercantum dalam 
Daftar Rencana Prioritas Pinjaman Luar Negeri (DRPPLN) / Green Book 2022 
Kementerian PPN/ Bappenas RI. 

SOSIAL BUDAYA 

Toleransi antar Umat Beragama 

•	 Dialog	Lintas	Agama	(Kopenhagen,	19-24	Maret	2017)	menjadi	forum	untuk	berbagi	
informasi mengenai kehidupan keberagaman dan toleransi dalam beragama di 
Indonesia. Kegiatan yang didukung oleh Kedubes Denmark dan Wahid Foundation ini 
dilaksanakan di Universitas Kopenhagen, Universitas Aarhus, di samping pertemuan 
dengan walikota, menteri, anggota parlemen, pemuka agama, kunjungan ke masjid 
dan gereja. 

•	 Kunjungan	Wakil	Khusus	Michael	Suhr	(Jakarta,	18-22	Maret	&	2-6	September	2019)	
mendorong prakarsa "Freedom of Religion or Belief“/FoRB yang menghimpun institusi 
agama,	komunitas	sekuler,	dan	akademisi:	Danish	Insitute	of	Human	Rights,	Danish	
Mission	Council,	Komnas	HAM,	Kemlu	(Dit	HAM&	Kemanusiaan,	Dit	Diplomasi	Publik),	
Kemkumham, Kemenag, Ornop (ICRS, CRCS-UGM), Utsus Presiden (UKP-DKAAP). 

•		 Forum	 Indonesia-Denmark	 Interfaith	 and	 Intermedia	 Dialogue	 (Kopenhagen,	 3-4	
Oktober 2019), dengan tiga tema utama: “Understanding cultural diversity and 
religious freedom", “Role and Responsibility of Religious Leaders and Society in 
Building Peaceful and Inclusive Societies", “Addressing Blasphemy: Youth and Media 
Involvement".	Para	panelis	terdiri	dari:	(1)	Prof.	Syafiq	A.	Mughni,	Ph.D.	(Utsus	Presiden);	
(2) Prof. Dr. Romo Eko Armada Riyanto (Kepala STF Widya Sasana; (3) Agus Sudibyo 
(Dewan Pers Indonesia); (4) Jacob Mchangama (Direktur Justitia); (5) Rudi Sukandar 
(the	Habibie	Centre);	(6)	Jati	Savitri	(Medcom.id,	Metro	TV);	(7)	Filip	Buff	Pedersen	
(Konsultan, Danish Mission Council); (8) Lucas Skræddergaard (Moderator, Danish 
Youth Council's & ornop pemuda Kristen “Ung Mosaik"). Acara ditujukan terutama 
untuk meningkatkan kerjasama dalam menghadapi tantangan terhadap kebebasan 
berpendapat, yaitu ujaran kebencian, berita bohong, aksi intoleran, dan ekstremisme. 

Seni Budaya 

•	 Semakin	 meningkatnya	 perhatian	 publik	 Denmark	 terhadap	 kebudayaan	 dan	
masyarakat Indonesia dimanfaatkan oleh KBRI Kopenhagen untuk menarik perhatian 
melalui ceramah umum, pertunjukan seni, kelas Bahasa Indonesia, promosi mandiri 
maupun keikutsertaan pada acara-acara pameran pariwisata dan kuliner (mis. Danish 
Travel	Show	and	Food	Expo),	serta	penawaran	beasiswa	Darmasiswa.	Di	lain	pihak,	
Kedubes Denmark aktif mendukung kolaborasi seni Indonesia, termasuk dengan 
mitra Yayasan Kelola sejak 2016. 

Edukasi	Lingkungan	Hidup	

•	 KBRI	 Kopenhagen	 bekerjasama	 dengan	 LSM	 Save	 The	 Orang-Utan	 Denmark	
(STO) dan Yayasan Borneo Orang-Utan Survival (BOS) menyelenggarakan kegiatan 
sosialisasi dan promosi, Visit Borneo pada tanggal 3 September 2022 di Botanic 
Garden, Copenhagen. Kegiatan berlangsung dari pukul 12.00 – 16.00. Tujuan kegiatan 
adalah untuk mengedukasi publik di Denmark terkait upaya-upaya yang dilakukan di 
bidang konservasi, perlindungan orangutan dan pemanfaatan hutan berkelanjutan, 
serta promosi destinasi wisata Beyond Bali.

Pendidikan 

•	 Denmark	menginginkan	universitasnya	untuk	dapat	terdaftar	sebagai	tujuan	studi	bagi	
para penerima beasiswa LPDP Indonesia. Per Juni 2023, sebanyak 8 PT Denmark telah 
terdaftar sebagai tujuan studi LPDP (University of Copenhagen, Aarhus University, 
Technical University of Denmark, Aalborg University, Copenhagen Business School, 
University of Southern Denmark (SDU), The National University of Science and 
Technology MISIS, dan The Royal Danish Academy of Fine Arts (KADK)). 

•	 Untuk	 mendorong	 kerjasama	 di	 bidang	 pendidikan	 antara	 kedua	 negara,	 KBRI	
Kopenhagen telah memfasilitasi berbagai pertemuan a.l.: 

- Tropical Renewable Energy Center/ TREC UI dengan DTU (23 Maret 2021), 
terutama menjajaki peluang kerjasama riset transisi menuju energi terbarukan dan 
ekonomi sirkular. 

- Pertemuan diselenggarakan secara virtual antara Indonesia Maritime Center/ 
IMC UI dengan DTU (25 Maret 2021), dimana IMC mengajukan kertas konsep 
kerjasama riset di bidang kelautan (Blue metrics, coastal area management, 
marine logistics & safety). 

- Copenhagen Business School/ CBS dan Universitas Gadjah Mada/ UGM dalam 
pembicaraan untuk program tailor-made magang di Indonesia (April 2021). 

•	 Untuk	 program	 beasiswa	 Darmasiswa,	 tingkat	 partisipasi	 dari	 Denmark	 tergolong	
tinggi selama tiga dekade terakhir sebelum pandemi, yakni 30 peserta (Kemdikbud, 
1989-2019).

Olahraga 

•	 Kedua	 masyarakat	 memiliki	 kesamaan	 sebagai	 penggemar	 bulutangkis.	 Terjalin	
hubungan, seperti atlit Indonesia dikontrak melatih klub di Denmark, maupun atlit 
bulutangkis Indonesia dikenal publik Denmark melalui kompetisi Denmark Open atau 
Denmark Master. Beberapa atlit bulutangkis Denmark memerlukan mengikuti kursus 
singkat belajar bahasa Indonesia. 

3736



 Perhubungan/ Transportasi 

•	 Pelaksanaan	Working	Group	on	Transportation	 perdana	RI-Denmark	 (Jakarta,	 25-
26	Oktober	 2022).	 Kementerian	 Perhubungan	RI	 c.q.	 PFKKI	menjadi	 tuan	 rumah.	
Hari	 pertama	 merupakan	 peninjauan	 lapangan	 pada	 beberapa	 lokasi	 di	 Jakarta:	
Pelabuhan Tanjung Priok PT. Pelindo, zona emisi rendah di Kota Tua, tanggul Pluit 
seawall,	dan	fasilitas	LRT	dan	MRT.	Hari	kedua	merupakan	dialog	G-to-G	dan	forum	
bisnis. Delegasi Denmark dipimpin Deputy Permanent Secretary Ministry of Transport 
Claus Andersen. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Sekretaris Jenderal Kemhub RI, 
didampingi Kepala PFKKI. Direktur Eropa II turut menghadiri acara pembukaan. Untuk 
forum bisnis, hadir perwakilan beberapa perusahaan dari kedua negara, seperti 
Danfoss, Maersk, Advent Technologies, Blue Bird, Gojek, PLN. 

•	 Menteri	Perhubungan	RI	 bersama	Dubes	Denmark	meninjau	Pelabuhan	Patimban	
(Subang, 16 September 2022). Menhub meminta operator APMM/ Maersk menjajaki 
pengembangan terminal peti kemas dengan PT. Pelabuhan Patimban International, 
yang kapasitasnya akan sama dengan Tanjung Priok yakni 7,5 juta peti kemas dan 
600.000 unit kendaraan per tahun (2027). 

- Terkait rencana pengadaan kapal patroli kelas 1 KPLP, Pemri masih 
mempertimbangkan tawaran yang lebih kompetitif, sebagaimana tercantum dalam 
Daftar Rencana Prioritas Pinjaman Luar Negeri (DRPPLN) / Green Book 2022 
Kementerian PPN/ Bappenas RI. 

SOSIAL BUDAYA 

Toleransi antar Umat Beragama 

•	 Dialog	Lintas	Agama	(Kopenhagen,	19-24	Maret	2017)	menjadi	forum	untuk	berbagi	
informasi mengenai kehidupan keberagaman dan toleransi dalam beragama di 
Indonesia. Kegiatan yang didukung oleh Kedubes Denmark dan Wahid Foundation ini 
dilaksanakan di Universitas Kopenhagen, Universitas Aarhus, di samping pertemuan 
dengan walikota, menteri, anggota parlemen, pemuka agama, kunjungan ke masjid 
dan gereja. 

•	 Kunjungan	Wakil	Khusus	Michael	Suhr	(Jakarta,	18-22	Maret	&	2-6	September	2019)	
mendorong prakarsa "Freedom of Religion or Belief“/FoRB yang menghimpun institusi 
agama,	komunitas	sekuler,	dan	akademisi:	Danish	Insitute	of	Human	Rights,	Danish	
Mission	Council,	Komnas	HAM,	Kemlu	(Dit	HAM&	Kemanusiaan,	Dit	Diplomasi	Publik),	
Kemkumham, Kemenag, Ornop (ICRS, CRCS-UGM), Utsus Presiden (UKP-DKAAP). 

•		 Forum	 Indonesia-Denmark	 Interfaith	 and	 Intermedia	 Dialogue	 (Kopenhagen,	 3-4	
Oktober 2019), dengan tiga tema utama: “Understanding cultural diversity and 
religious freedom", “Role and Responsibility of Religious Leaders and Society in 
Building Peaceful and Inclusive Societies", “Addressing Blasphemy: Youth and Media 
Involvement".	Para	panelis	terdiri	dari:	(1)	Prof.	Syafiq	A.	Mughni,	Ph.D.	(Utsus	Presiden);	
(2) Prof. Dr. Romo Eko Armada Riyanto (Kepala STF Widya Sasana; (3) Agus Sudibyo 
(Dewan Pers Indonesia); (4) Jacob Mchangama (Direktur Justitia); (5) Rudi Sukandar 
(the	Habibie	Centre);	(6)	Jati	Savitri	(Medcom.id,	Metro	TV);	(7)	Filip	Buff	Pedersen	
(Konsultan, Danish Mission Council); (8) Lucas Skræddergaard (Moderator, Danish 
Youth Council's & ornop pemuda Kristen “Ung Mosaik"). Acara ditujukan terutama 
untuk meningkatkan kerjasama dalam menghadapi tantangan terhadap kebebasan 
berpendapat, yaitu ujaran kebencian, berita bohong, aksi intoleran, dan ekstremisme. 

Seni Budaya 

•	 Semakin	 meningkatnya	 perhatian	 publik	 Denmark	 terhadap	 kebudayaan	 dan	
masyarakat Indonesia dimanfaatkan oleh KBRI Kopenhagen untuk menarik perhatian 
melalui ceramah umum, pertunjukan seni, kelas Bahasa Indonesia, promosi mandiri 
maupun keikutsertaan pada acara-acara pameran pariwisata dan kuliner (mis. Danish 
Travel	Show	and	Food	Expo),	serta	penawaran	beasiswa	Darmasiswa.	Di	lain	pihak,	
Kedubes Denmark aktif mendukung kolaborasi seni Indonesia, termasuk dengan 
mitra Yayasan Kelola sejak 2016. 

Edukasi	Lingkungan	Hidup	

•	 KBRI	 Kopenhagen	 bekerjasama	 dengan	 LSM	 Save	 The	 Orang-Utan	 Denmark	
(STO) dan Yayasan Borneo Orang-Utan Survival (BOS) menyelenggarakan kegiatan 
sosialisasi dan promosi, Visit Borneo pada tanggal 3 September 2022 di Botanic 
Garden, Copenhagen. Kegiatan berlangsung dari pukul 12.00 – 16.00. Tujuan kegiatan 
adalah untuk mengedukasi publik di Denmark terkait upaya-upaya yang dilakukan di 
bidang konservasi, perlindungan orangutan dan pemanfaatan hutan berkelanjutan, 
serta promosi destinasi wisata Beyond Bali.

Pendidikan 

•	 Denmark	menginginkan	universitasnya	untuk	dapat	terdaftar	sebagai	tujuan	studi	bagi	
para penerima beasiswa LPDP Indonesia. Per Juni 2023, sebanyak 8 PT Denmark telah 
terdaftar sebagai tujuan studi LPDP (University of Copenhagen, Aarhus University, 
Technical University of Denmark, Aalborg University, Copenhagen Business School, 
University of Southern Denmark (SDU), The National University of Science and 
Technology MISIS, dan The Royal Danish Academy of Fine Arts (KADK)). 

•	 Untuk	 mendorong	 kerjasama	 di	 bidang	 pendidikan	 antara	 kedua	 negara,	 KBRI	
Kopenhagen telah memfasilitasi berbagai pertemuan a.l.: 

- Tropical Renewable Energy Center/ TREC UI dengan DTU (23 Maret 2021), 
terutama menjajaki peluang kerjasama riset transisi menuju energi terbarukan dan 
ekonomi sirkular. 

- Pertemuan diselenggarakan secara virtual antara Indonesia Maritime Center/ 
IMC UI dengan DTU (25 Maret 2021), dimana IMC mengajukan kertas konsep 
kerjasama riset di bidang kelautan (Blue metrics, coastal area management, 
marine logistics & safety). 

- Copenhagen Business School/ CBS dan Universitas Gadjah Mada/ UGM dalam 
pembicaraan untuk program tailor-made magang di Indonesia (April 2021). 

•	 Untuk	 program	 beasiswa	 Darmasiswa,	 tingkat	 partisipasi	 dari	 Denmark	 tergolong	
tinggi selama tiga dekade terakhir sebelum pandemi, yakni 30 peserta (Kemdikbud, 
1989-2019).

Olahraga 

•	 Kedua	 masyarakat	 memiliki	 kesamaan	 sebagai	 penggemar	 bulutangkis.	 Terjalin	
hubungan, seperti atlit Indonesia dikontrak melatih klub di Denmark, maupun atlit 
bulutangkis Indonesia dikenal publik Denmark melalui kompetisi Denmark Open atau 
Denmark Master. Beberapa atlit bulutangkis Denmark memerlukan mengikuti kursus 
singkat belajar bahasa Indonesia. 
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•	 Para	Menlu	Denmark,	Finlandia,	 dan	Swedia	masing-masing	 telah	menyampaikan	
pernyataan belasungkawa atas peristiwa Stadion Kanjuruhan, Malang (1 Oktober 
2022). 

KEPENTINGAN UTAMA

INDONESIA: 

•	 Peningkatan	kerja	sama	bilateral	khususnya	di	bidang	prioritas	perekonomian	
nasional, seperti transisi ke energi terbarukan, TIK digital, dan kesehatan. 

•	 Dukungan	 akses	 pasar	 bagi	 komoditas	 ekspor	 Indonesia	 di	 pasar	 Eropa	 
(I-EU CEPA). 

•	 Saling	dukung	pada	pencalonan	dan	prakarsa	di	organisasi	internasional.	

DENMARK:

•	 Menjalin	kemitraan	lebih	erat	dengan	aktor	strategis	di	kawasan	Indo-Pasifik.	

•	 Akses	pasar	dan	investasi	bagi	industri	dan	jasa	Denmark.	

•	 Saling	dukung	pada	pencalonan	dan	prakarsa	di	organisasi	internasional.	

HIGHLIGHTS PERJANJIAN

•	 Plan	of	Action/	PoA	for	the	Partnership	between	Government	of	Republic	of	Indonesia	
and Government of Denmark (diperbarui 21 November 2021). 

•	 MoU	on	Infrastructure	Projects	Financing	(21	November	2021).	

•	 MoU	Kerja	Sama	Kesehatan	RI-Denmark	(diperbarui	25	Juni	2021).	

•	 Kesepakatan	 Indonesia-Denmark	Energy	Partnership	Program/	 INDODEPP	2020-
2025 (periode kedua), melalui “Protokol Amandemen Kedua bidang Energi Terbarukan, 
Bersih dan Konservasi Energi” (diperbarui 24 November 2020). 

•	 Bilateral	Cooperation	Agreement	concerning	Recognition	of	Training	and	Certification	
in Accordance to Regulation 1/10 of International Convention on Standards of Training 
Certification	and	Watchkeeping	for	Seafarers	(STCW	Convention,	1781)	as	Amended	
(07 September 2018).

•	 Joint	Statement	by	President		of	Republic	of	Indonesia		and	Prime	Minister	of	Denmark	
(Bogor, 28 November 2017). 

•	 Joint	Declaration	on	"An	Innovative	Partnership	for	21st	Century"	(Jakarta,	22	Oktober	
2015). 

•	 MoU	on	Bilateral	Consultation	(Jakarta,	17	April	2013).	
(*) 

LAMPIRAN III 
SURAT TUGAS KUNJUNGAN GKSB DPR RI – PARLEMEN 

DENMARK 
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•	 Para	Menlu	Denmark,	Finlandia,	 dan	Swedia	masing-masing	 telah	menyampaikan	
pernyataan belasungkawa atas peristiwa Stadion Kanjuruhan, Malang (1 Oktober 
2022). 

KEPENTINGAN UTAMA

INDONESIA: 

•	 Peningkatan	kerja	sama	bilateral	khususnya	di	bidang	prioritas	perekonomian	
nasional, seperti transisi ke energi terbarukan, TIK digital, dan kesehatan. 

•	 Dukungan	 akses	 pasar	 bagi	 komoditas	 ekspor	 Indonesia	 di	 pasar	 Eropa	 
(I-EU CEPA). 

•	 Saling	dukung	pada	pencalonan	dan	prakarsa	di	organisasi	internasional.	

DENMARK:

•	 Menjalin	kemitraan	lebih	erat	dengan	aktor	strategis	di	kawasan	Indo-Pasifik.	

•	 Akses	pasar	dan	investasi	bagi	industri	dan	jasa	Denmark.	

•	 Saling	dukung	pada	pencalonan	dan	prakarsa	di	organisasi	internasional.	

HIGHLIGHTS PERJANJIAN

•	 Plan	of	Action/	PoA	for	the	Partnership	between	Government	of	Republic	of	Indonesia	
and Government of Denmark (diperbarui 21 November 2021). 

•	 MoU	on	Infrastructure	Projects	Financing	(21	November	2021).	

•	 MoU	Kerja	Sama	Kesehatan	RI-Denmark	(diperbarui	25	Juni	2021).	

•	 Kesepakatan	 Indonesia-Denmark	Energy	Partnership	Program/	 INDODEPP	2020-
2025 (periode kedua), melalui “Protokol Amandemen Kedua bidang Energi Terbarukan, 
Bersih dan Konservasi Energi” (diperbarui 24 November 2020). 

•	 Bilateral	Cooperation	Agreement	concerning	Recognition	of	Training	and	Certification	
in Accordance to Regulation 1/10 of International Convention on Standards of Training 
Certification	and	Watchkeeping	for	Seafarers	(STCW	Convention,	1781)	as	Amended	
(07 September 2018).

•	 Joint	Statement	by	President		of	Republic	of	Indonesia		and	Prime	Minister	of	Denmark	
(Bogor, 28 November 2017). 

•	 Joint	Declaration	on	"An	Innovative	Partnership	for	21st	Century"	(Jakarta,	22	Oktober	
2015). 

•	 MoU	on	Bilateral	Consultation	(Jakarta,	17	April	2013).	
(*) 

LAMPIRAN III 
SURAT TUGAS KUNJUNGAN GKSB DPR RI – PARLEMEN 

DENMARK 
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